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ABSTRAK 

 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah metode 

pembayaran yang memanfaatkan kode QR Bank Indonesia untuk memfasilitasi 

pembayararan digital di Indonesia.Bank Syariah Indonesia telah mengintegrasikan 

QRIS ke dalam aplikasi mobile banking mereka yang dikenal sebagai aplikasi BSI 

Mobile. QRIS Bank Syariah Indonesia memberikan keuntungan seperti kemudahan 

dan kenyamanan bagi nasabah dalam bertransaksi menggunakan QR BSI, serta 

sistematika transaksi yang lancar dan ringkas tanpa perlu perubahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kemudahan, manfaat dan risiko transaksi 

melalui media pembayaran QRIS pada aplikasi BSI Mobile dapat berpengaruh 

terhadap minat nasabah menggunakan QRIS tersebut. Subyek penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang belum 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability 

sampling jenis purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data primer berupa kuesioner yang disebar melalui Google Form kepada 100 

responden dan juga data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal maupun website. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

analisis regresi linear berganda dengan alat bantu berupa SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) versi 22.0. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan, manfaat 

dan risiko transaksi berpengaruh secara positif terhadap minat nasabah Bank BSI 

KC. Pemalang menggunakan QRIS BSI Mobile. Sedangkan berdasarkan uji 

simultan bahwa keseluruhan variabel terikat yang dibuktikan dengan nilai Fhitung > 

Ftabel sebesar (676,522 > 2,70) dan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05). Nilai 

koefisien determinasi (R2) adalah 95,5% yang artinya 95,5% variasi pada minat 

nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile dipengaruhi oleh 3 variabel bebas, yaitu: 

Kemudahan (X1), Manfaat (X2) dan Risiko Transaksi (X3). 
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ABSTRACT 

 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) is a payment method that 

utilizes the Bank Indonesia QR code to facilitate digital payments in Indonesia. 

Bank Syariah Indonesia has integrated QRIS into their mobile banking application 

known as the BSI Mobile application. QRIS Bank Syariah Indonesia provides 

benefits such as convenience and comfort for customers in making transactions 

using QR BSI, as well as smooth and concise transaction systems without the need 

for changes. This research aims to find out whether the easy of use, usefulness and 

risks of transactions via QRIS payment media on the BSI Mobile application can 

influence customers' interest in using QRIS. The research subjects used in this 

research were BSI Bank Branch Office Pemalang customers who have not yet used 

it QRIS as a digital payment medium on the BSI Mobile application. 

Sampling in this research used non-probability sampling. The data used in 

this research is primary data in the form of a questionnaire distributed via Google 

Form to 100 respondents and also secondary data obtained from books, journals 

and websites. This research is quantitative research using multiple linear regression 

analysis methods with tools in the form of SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) version 22.0. 

The results of this research show that the variables of convenience, benefits 

and transaction risk have a positive effect on BSI Bank Branch Office Pemalang 

customer interest uses QRIS BSI Mobile. Meanwhile, based on the simultaneous 

test, the entire dependent variable is proven by the Fcount > Ftable value of 

(676,522 > 2,70) and the significance value of (0,000 < 0,05). The coefficient of 

determination (R2) is 95,5%, which means that 95,5% of the variation in customer 

interest in using QRIS BSI Mobile is influenced by 3 independent variables, 

namely: Easy of Use (X1), Usefulness (X2) and Transaction Risk (X3). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1978 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب 

 ta’ T Te ت 

 as S es (dengan titik di atas) ث 

 jim J Je ج

 h H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z ze (dengan titik di atas) ذ

 ra R Rr ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س 

 syin Sy es dan ye ش 

 sad S es (dengan garis di bawah) ص

 dad D de (dengan garis di bawah) ض

 ta T te (dengan garis di bawah) ط 

 za Z zet (dengan garis di bawah) ظ 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف 

 qaf Q Qi ق 

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل 

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W W و

 ha’ H Ha ة

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة 
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3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata Bila Mati Dimatikan di Tulis H 

 Ditulis jizyah جزية  ditulis Hikmah حكمة 

 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya. 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ’ditulis Karmah al-auliya االولياء   كرامة 

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan rakat, fathah atau kasrah atau dhomah 

ditulis dengan t 

 ditulis Zakat al-fitr لفطر   زكاة 

 

4. Vocal Pendek 

  َ ´ Fathah Ditulis a 

  ِ  ̧ Kasrah Ditulis i 

  ِ   Dammah Ditulis u 

 

5. Vocal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a 
 ditulis j᷇ahiliyyah جاهلية 

2. Fathah + ya’mati ditulis a 
 ditulis tansa᷇ تنس  

3. Kasrah + ya’mati ditulis i 
 ditulis kari᷇m كريم  

4. Dammah + wawu mati ditulis u 
 ditulis furu᷇ḍ فروض  

 

6. Vocal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  

2. Fathah + wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  
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7. Vocal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata yang Dipisah Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’insyakartu لعنشكرتم
m 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila Diikuti Huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-Qiyas القياس 

 Ditulis al-Qur’a᷇n القرآن 

 

b. Bila Diikuti Huruf Syamsiyyah Diikuti dengan Menggunakan Huruf 

Syamsiyyah yang Mengikutinya, Serta Menggunakan Huruf l (el) nya 

 ’Ditulis as-Sama᷇ السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

9. Penulisan Kata-Kata dengan Rangkaian Kalimat 

 Ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ الفروض   ذوى 

 Ditulis ahl as-Sunnah السنة   اهل 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, penggunaan internet dapat mendorong kemajuan bisnis. 

Menurut penelitian APJII, jumlah pengguna internet di Indonesia di Indonesia 

diproyeksikan mencapai 215,63 juta pada tahun 2022-2023, yang mana setara 

dengan 78,19% dari jumlah total penduduk. Pada era digital saat ini, 

memfasilitasi akses informasi, Pendidikan, dan hiburan serta memudahkan 

masyarakat untuk memperoleh informasi tentang inovasi keuangan. 

Seiring berkembangnya kecanggihan teknologi, informasi dan 

komunikasi di era digital ini, telah menciptakan berbagai perubahan yang 

dirasakan oleh masyarakat atau nasabah. Kemajuan teknologi ini dapat 

memberikan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya terlihat 

dengan hadirnya metode pembayaran yang awalnya tunai namun kini menjadi 

pembayaran non-tunai, salah satunya yaitu melalui QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital atau non-tunai. 

Menurut (Febriaty, 2019) Pembayaran non-tunai menjadi semakin 

efektif sebagai alat transaksi dan menjadi penggerak utama dalam 

pembangunan ekonomi saat ini. Sistem pembayaran digital melalui QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) dapat mempermudah pemenuhan 

kebutuhan mendesak dan mendorong gaya hidup yang lebih efisien dan 

produktif. Pembayaran yang dilakukan melalui pembayaran digital sangat 

aman dan bukti transaksi secara otomatis dikirimkan kepada nasabah setelah 

transaksi berhasil dilakukan. 

Dibalik adanya dampak positif tersebut, pastinya ada dampak negatif 

yang dapat memicu permasalahan di era digital ini. Adapun dampak negatifnya 

yaitu dapat menyebabkan ketersediaan lapangan pekerjaan non digital yang 

rendah, hal ini karena adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih. 

Selain itu, sering terjadi adanya penipuan digital yang mengatasnamakan orang 

lain atau biasa disebut oknum yang tidak bertanggung jawab. Modus penipuan 
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digital beragam, ada yang mengatasnamakan dengan survey untuk 

mendapatkan data pribadi, penjualan produk dari harga diskon yang besar 

melalui website e-commerce yang tidak resmi, ada juga pemalsuan barcode 

pada media pembayaran digital melalui QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard). Pastinya, dibalik kemudahan dan juga manfaat, ada 

risiko yang kemungkinan terjadi saat menggunakan QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital 

(Puspitaningrum, 2022). 

Dengan adanya kemajuan teknologi yang terus berkembang, dapat 

memudahkan Masyarakat atau nasabah dalam melakukan transaksi, khususnya 

transaksi non-tunai. Kemudahan adalah keyakinan seseorang dalam 

menggunakan teknologi atau sistem informasi. Kemudahan tersebut juga dapat 

dirasakan oleh nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang, yang mana saat 

ini mereka banyak yang menggunakan aplikasi digital berupa Mobile Banking 

BSI. Melalui Mobile Banking BSI tersebut, nasabah tidak perlu repot untuk 

melakukan transaksi tunai. Apalagi dengan adanya QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital yang tersedia di 

Aplikasi Mobile Banking BSI tersebut. Penggunaan QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard) dapat meningkatkan kemudahan transaksi bagi 

nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang yang menggunakan aplikasi 

Mobile Banking BSI yang memungkinkan dapat melakukan pembayaran tanpa 

tunai dengan cepat. Hal ini dapat meningkatkan minat nasabah Bank BSI 

Kantor Cabang Pemalang untuk menggunakan layanan perbankan digital. 

Selain itu, dengan adanya kemajuan teknologi juga dapat membawa 

manfaat bagi masyarakat atau nasabah. Manfaat adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penggunaan sistem saat ini dan mampu memprediksi 

penggunaan yang akan datang. Manfaat tersebut dapat dirasakan oleh nasabah 

Bank BSI Kantor Cabang Pemalang yang menggunakan layanan aplikasi 

Mobile Banking BSI, yaitu kita tidak perlu datang ke kantor BSI secara 

langsung, melainkan hanya melalui aplikasi digital saja, melalui QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) sebagai media pembayaran digital. 



3 
 

 

Selain itu, penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) di 

BSI Kantor Cabang Pemalang dapat meningkatkan minat nasabah 

menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), karena 

memiliki beberapa manfaat yaitu: dapat mempermudah transaksi, 

mempercepat proses transaksi, serta dapat meningkatkan efisiensi layanan 

perbankan.  

Namun, dibalik adanya kemudahan dan juga manfaat penggunaan, 

tentunya tidak terlepas dari adanya risiko penggunaan atau risiko transaksi 

dalam menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

sebagai media pembayaran digital. Risiko adalah suatu keadaan yang tidak 

pasti dimana jika terjadi suatu keadaan yang tidak dikehendaki dapat 

menimbulkan suatu kerugian. Hal tersebut juga ikut dirasakan oleh nasabah 

Bank BSI Kantor Cabang Pemalang yang menggunakan aplikasi digital mobile 

banking BSI. Mereka khawatir dengan adanya risiko penipuan yang biasanya 

dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab yang mengatasnamakan 

suatu Lembaga atau instansi dengan membuat barcode pembayaran palsu atau 

tidak sesuai dengan yang telah dicantumkan. Risiko penggunaan QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) dapat mempengaruhi minat nasabah BSI 

Kantor Cabang Pemalang, namu tergantung pada seberapa efektif dan aman 

implementasinya, karena keamanan dan keandalan teknologi QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) juga perlu diperhatikan untuk menjaga 

kepercayaan nasabah (Prasetya, 2020). 

Menurut (Situmorang, 2021), masyarakat Indonesia sudah tidak asing 

lagi dengan pembayaran non-tunai (cashless society) atau gerakan pembayaran 

non-tunai. Gerakan non-tunai telah mendapat dukungan dari pemerintah 

Indonesia melalui Bank Indonesia pada tahun 2014 khususnya (Gerakan 

Nasional Non-Tunai). Metode pembayaran digital (cashless) banyak 

digunakan  masyarakat dengan semakin meningkatnya penggunaan 

smartphone, termasuk penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS). 
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Menurut (Sriekaningsih, 2020) Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) adalah metode pembayaran yang memanfaatkan kode QR 

Bank Indonesia untuk memfasilitasi pembayararan digital di Indonesia. QRIS 

diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 17 Agustus 2019, yang 

merupakan kode QR yang digunakan untuk semua jenis transaksi pembayaran 

digital. Mulai tanggal 1 Januari 2020, seluruh transaksi non-tunai bisa 

menggunakan QRIS. Peresmian QRIS sebagai metode pembayaran baru 

dengan kode QR bertujuan untuk mewujudkan visi Sistem Pembayaran 

Indonesia (SPI). 

Penerapan teknologi QRIS dalam transaksi non-tunai telah memberikan 

kemudahan dan manfaat bagi nasabah, seperti mempercepat proses transaksi 

dan meningkatkan efisiensi layanan perbankan. Menurut Bank Indonesia, 

penggunaan QRIS selama  pandemi meningkat  signifikan sebesar 316% per 

Januari 2021. Manfaat yang dibawa QRIS sangat menarik bagi masyarakat di 

era digital saat ini. Tujuan penerapan QRIS adalah untuk mendukung transaksi 

keuangan bagi semua kalangan dengan latar belakang yang sangat beragam dan 

bagi generasi muda. Meluasnya penggunaan smartphone oleh masyarakat 

dapat didukung dengan  pembayaran melalui QRIS. Perilaku konsumtif anak 

muda sudah menjadi gaya hidup normal masyarakat perkotaan. Apalagi 

perkembangan teknologi saat ini dan semakin meningkatnya era digitalisasi 

membuat pembelian barang semakin mudah. Saat ini QRIS telah terintegrasi 

dengan aplikasi mobile banking dan mobile payment serta digunakan oleh 69 

penyedia layanan keuangan, baik bank maupun non-bank (Dwi, 2021). 

Menurut Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo, QRIS memiliki 

karakteristik universal yang membuatnya efisien dan murah. Ini berarti QRIS 

dirancang untuk mengadopsi berbagai kode transaksi yang tersedia dari 

berbagai layanan pembayaran digital. Bank Indonesia telah mengatur standar 

untuk mencegah monopoli bisnis dan memastikan keamanan sistem 

pembayaran yang diawasi oleh Bank Indonesia seiring dengan peningkatan 

kode QR (Bank Indonesia, 2020). 
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Berdasarkan informasi dari website resmi Bank Indonesia, pada saat ini 

(data per Juni 2023), QRIS telah mencapai 26,7 juta merchant dengan 91,4% 

dari jumlah itu adalah UMKM. Hingga September 2023, jumlah pengguna 

QRIS mencapai 40,05 juta pengguna dengan target hingga akhir tahun 2023 

adalah sebanyak 45 juta. Kemudian, untuk volume transaksi QRIS sudah 

mencapai 1,2 Miliar transaksi dengan target 1 Miliar di tahun 2023 ini. 

Dengan diperkenalkannya metode pembayaran non-tunai, QRIS telah 

memperkenalkan uang elektronik sebagai alat pembayaran, termasuk 

penggunaan kartu kredit, dompet elektronik (e-wallet), dan mobile banking 

secara offline dan online. Salah satu inovasi diperlukan adalah dalam hal 

metode dan sistem pembayaran. Sementara itu, e-wallet adalah produk 

pembayaran digital berbasis server di industri fintech (Ginantra, 2020). 

Digitalisasi bukan hanya sebuah trend di industri perbankan saat ini, 

tetapi juga merupakan sebuah tantangan besar bagi industri tersebut. Bank dan 

lembaga non-bank yang mengawasi sistem pembayaran di Indonesia telah 

memperluas sistem pembayaran non-tunai dan mendapat respon positif dari 

masyarakat. Bank Indonesia merekomendasikan layanan non-tunai yang 

CEMUMUAH (Cepat, Mudah, Murah, Aman, Handal) dibandingkan dengan 

penggunaan sistem pembayaran yang menggunakan uang kertas atau kredit, 

karena tidak adanya kontak fisik antara penjual dan pembeli (Prasetyowati, 

2022). 

Dalam konteks ini, bank memiliki peran sebagai penghubung antara 

pemberi pinjaman dan penerima pinjaman. Industri perbankan merupakan 

entitas yang kuat atau solid dalam sektor kepercayaan bisnis. Berbagai layanan 

keuangan berbasis teknologi informasi seperti SMS banking, mobile banking, 

dan inovasi lainnya telah disediakan. Pengembangan layanan mobile banking 

bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi pelanggan. Alasan bank 

mengalokasikan investasi dalam sistem informasi seperti sistem perbankan 

adalah untuk mengurangi biaya, meningkatkan kualitas produk dan layanan, 

serta meningkatkan efisiensi. 
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Mobile banking adalah sebuah bentuk aplikasi perbankan yang 

memudahkan transaksi tanpa perlu mengunjungi bank, kecuali untuk penarikan 

tunai. Salah satu inovasi yang perlu diterapkan oleh bank adalah metode 

transaksi dan sistem pembayaran. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

digital, uang elektronik menjadi inovasi terkini di sektor perbankan. 

Contohnya, Bank Syariah Indonesia telah mengintegrasikan QRIS ke dalam 

aplikasi mobile banking mereka yang dikenal sebagai aplikasi BSI Mobile. 

Langkah ini merupakan bagian dari upaya Bank Syariah Indonesia untuk 

meningkatkan layanan berbasis syariah melalui aplikasi BSI Mobile dengan 

memahami kebutuhan nasabah. Nasabah BSI dapat melakukan transaksi 

menggunakan QRIS melalui aplikasi BSI Mobile, yang juga memfasilitasi 

transaksi QRIS Penyedia Layanan Pembayaran (PJP) antara Thailand dan 

Indonesia. QRIS Bank Syariah Indonesia memberikan keuntungan seperti 

kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah dalam bertransaksi menggunakan 

QR BSI, serta sistematika transaksi yang lancar dan ringkas tanpa perlu 

perubahan. 

Namun, meskipun QRIS mengalami peningkatan dan memiliki 

keunggulan, tingkat pengguna QRIS BSI tidak menempati  posisi 5 teratas 

dalam tingkat  penggunaan QRIS. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

website resmi https://databoks.katadata.co.id, lima pengguna QRIS pada tahun 

2023 yang teratas secara persentase adalah GoPay (71%), OVO (70%), DANA 

(61%), ShopeePay (60%), dan LinkAja (27%). Penerapan pembayaran digital 

sebagai alat transaksi sehari-hari tidak  dapat dilakukan dengan segera. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan QRIS 

dengan pendekatan teori TAM (kemudahan, manfaat) dan pendekatan teori 

TPB (risiko). Dimana minat seseorang dalam memilih lokasi, organisasi atau 

penyedia pembayaran melalui QRIS merupakan hak  individu. 
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Gambar 1.1 Survei responden pengguna QRIS pada aplikasi dompet 

digital 

 

sumber: https://databoks.katadata.co.id 

Dalam memilih cara pembayaran saat bertransaksi, orang-orang 

memilih metode yang nyaman. Penggunaan QRIS dapat membantu pemilik 

usaha dan pelanggan dalam mempermudah serta meningkatkan keamanan 

transaksi tanpa tunai.  

Menurut Mathieson, kemudahan dapat dipahami sebagai keyakinan 

bahwa seseorang yang menggunakan sistem tertentu tidak akan menemui 

kesulitan. Kemudahan berdampak pada interaksi seseorang terhadap sistem 

yang mudah dipahami dan digunakan. QRIS BSI memfasilitasi pembayaran 

harian, zakat, infaq dan sadaqah. Kemudahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Hal 

ini dikarenakan mobile banking sangat mudah dipelajari  dan digunakan 

sehingga nasabah sudah mengetahuinya. Selain itu, kemudahan juga 

berdampak pada minat nasabah dalam menggunakan uang digital. Pasalnya, 

dapat memudahkan pengguna dalam bertransaksi menggunakan ponsel dan 

tanpa perlu membawa uang tunai. Namun di sisi lain kemudahan tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan QRIS. Hal ini karena 

semakin tinggi kemudahan yang dirasakan maka semakin rendah pula minat 

menggunakannya (Mujib, 2023). 

https://databoks.katadata.co.id/
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Selain kemudahan, penggunaan QRIS juga memiliki manfaat. Menurut 

Davis, manfaat sendiri dapat diartikan dengan memungkinkan individu untuk 

menggunakan teknologi informasi dan nasabah diharapkan dapat 

menggunakan mobile banking sebagai metode yang fleksibel dalam melakukan 

transaksi keuangan. Keunggulannya adalah kepercayaan seseorang 

terhadap  teknologi yang dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi. 

Keberadaan QRIS BSI memungkinkan transaksi yang ringkas, otomatis, dan 

efisien  dapat mempercepat pekerjaan seseorang dalam  waktu  singkat 

dan  melakukan transaksi dimana saja (Rangkuti, 2021). 

Dibalik adanya kemudahan dan manfaat, tentunya terdapat risiko 

transaksi terkait penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital. 

Menurut Schiffman, risiko melibatkan rasa ketidakpastian individu akibat 

kesalahan dalam memprediksi keputusan tertentu mengenai suatu subjek. 

Semakin rendah risiko yang dirasakan seseorang terhadap suatu produk, maka 

semakin tinggi tingkat kepercayaan dan niat atau minat untuk 

menggunakannya, begitu pula sebaliknya. Pada  8 April 2023, terjadi 

penyalahgunaan kode QR  di sekitar Masjid Istiqlal Jakarta. Orang tersebut 

menggunakan cara menempelkan QRIS pada kotak amal sehingga uang 

sumbangan masjid dari jemaah akan ditransfer ke rekening pribadinya. Hal ini 

membuat nasabah  khawatir saat menggunakan BSI QRIS. Selain itu, 

pelanggan khawatir jika menggunakan QRIS BSI, transaksi tidak berhasil 

karena internet tidak stabil atau kesalahan sistem (Ningsih, 2021). 

Berdasarkan informasi dari beberapa ulasan pengguna di aplikasi play 

store terkait dengan penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile yaitu ada 

beberapa kekurangan yang perlu di perbaiki oleh pihak BSI, seperti yang 

diungkapkan oleh pengguna BSI Mobile yang bernama Raden Adnan Pambudi 

(7 Desember 2023) “untuk pengisian e-wallet dan transfer beberapa kali gagal 

terjadi”. Selain itu, ada juga pengguna lain BSI Mobile yang berkomentar, yaitu 

Moh. Harun Fahad (21 November 2023) “setelah di update malah kacau, tidak 

bisa dibuka, sekalinya bisa dibuka mau transfer dan bayar e-commerce malah 
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eror, padahal jaringan bagus dan memori masih banyak, tapi malah muncul 

keterangan permintaan tidak dapat diproses” (https://www.play.google.com). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemudahan, 

manfaat, risiko dan minat nasabah. Indikator dari kemudahan yaitu mudah 

digunakan, mudah dipelajari serta sangat fleksibel dan praktis. Peneliti memilih 

variabel kemudahan karena pada saat ini banyak nasabah Bank BSI Kantor 

Cabang Pemalang yang merasakan mudah dan praktisnya betransaksi melalui 

QRIS BSI Mobile tanpa membawa uang tunai, tinggal scan barcode sudah bisa 

melakukan transaksi. Indikator dari manfaat yaitu salah satunya mempercepat 

proses. Artinya, peneliti memilih variabel manfaat karena pada saat ini, 

nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang melakukan proses transaksi 

dengan cepat, tanpa datang ke Kantor Cabangnya, karena transaksi tersebut 

dapat dilakukan melalui QRIS BSI Mobile.  Indikator dari risiko salah satunya 

yaitu tingkat keamanan. Peneliti memilih variabel risiko karena pada saat ini, 

banyak terjadi kasus pemalsuan barcode pemabayaran melalui QRIS. Dari 

adanya kasus tersebut, membuat nasabah Bank BSI Kantor Cabang Pemalang 

memiliki kekhawatiran terhadap pembayaran digital melalui QRIS BSI 

Mobile.  

Variabel selanjutnya yang digunakan oleh peneliti adalah minat 

nasabah. Mengapa minat nasabah? karena kemudahan, manfaat dan risiko 

berpengaruh terhadap ketertarikan, keinginan dan keyakinan nasabah Bank 

BSI Kantor Cabang Pemalang dalam menggunakan QRIS sebagai media 

pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. Indikator terakhir yang 

digunakan oleh peneliti yaitu pembayaran digital. Peneliti menggunakan 

indikator pembayaran digital karena pembayaran digital tersebut berkaitan 

dengan persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko yang disebabkan 

oleh adanya QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. 

Secara umum, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu: pada penelitian sebelumnya meneliti terhadap keputusan penggunaan 

mobile banking atau layanan QRIS. Sedangkan pada penelitian ini akan 

meneliti terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media 

https://www.play.google.com/
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pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. Selain itu, research gap antara 

penelitian terdahulu dangan penelitian saat ini yaitu terletak pada hasil 

pembahasannya. Pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Analia Nur 

Sasanti dan Batara Daniel Bagana, 2024) dengan judul penelitian “Interest 

Preference In Using Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Sebagai Alat Pembayaran Digital” (Studi Kasus: Konsumen Burjo dan 

Warmindo di Kota Semarang), dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan QRIS, karena menganggap QRIS tidak ada risiko atau 

kerugian lain yang ditimbulkan. Sedangkan pada penelitian ini, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa risiko berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pengguna QRIS, karena muncul rasa khawatir ketika 

transaksi menggunakan QRIS. 

Berdasarkan latar belakang masalah, variabel, indikator penelitian yang 

digunakan serta perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah 

diuraikan diatas, maka peneliti berniat untuk meneliti lebih lanjut terkait 

dengan kemudahan, manfaat dan risiko transaksi terhadap minat nasabah BSI 

KC. Pemalang menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital melalui 

aplikasi BSI Mobile. Alasan kenapa peneliti memilih studi kasus tersebut 

adalah karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam kepada peneliti 

berdasarkan fenomena digitalisasi perbankan, khususnya penggunaan QRIS 

yang sedang terjadi di Bank BSI Kantor Cabang Pemalang. 

Selain itu, secara khusus peneliti memlih studi kasus pada nasabah 

Bank BSI Kantor Cabang Pemalang adalah dengan melihat dari sisi 

penggunaan, merchant atau nasabah yang menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran dalam melakukan transaksi di Kabupaten Pemalang baru 

mencapai 36.943 orang. Jumlah tersebut adalah capaian pada Januari tahun 

2023. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu narasumber dalam acara 

Sinergi Katalisator Media Eks Karisedenan, bahwa implementasi dan capaian 

QRIS per Januari 2023 Bank Indonesia KPw Tegal mencapai sebanyak 

325.577 merchant, dari jumlah tersebut untuk Kabupaten Pemalang hanya 
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36.943 orang atau setara dengan 11%. Angka tersebut adalah paling rendah jika 

dibandingkan dengan capaian daerah lain di eks karisedenan Pekalongan. 

Rendahnya capaian ini terjadi lantaran masih banyak pedagang atau nasabah 

Bank yang resisten dengan penggunaan pembayaran non tunai (QRIS). Masih 

banyak pedagang atau nasabah yang lebih mengandalkan pembayaran dengan 

uang tunai. 

Oleh karena itu, berdasarkan konteks permasalahan di atas, 

maka  peneliti tertarik untuk membahas penelitian tentang “Pengaruh 

Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah 

Menggunakan QRIS BSI Mobile” (Studi Kasus Nasabah Bank BSI  KC. 

Pemalang yang Belum Menggunakan Aplikasi Mobile Banking BSI). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti menemukan 

beberapa rumusan masalah yang akan diselesaikan pada bab pembahasan, 

yaitu: 

1. Apakah kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada Aplikasi BSI 

Mobile? 

2. Apakah Manfaat berpengaruh secara parsial terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada Aplikasi BSI 

Mobile? 

3. Apakah risiko transaksi berpengaruh secara parsial terhadap minat 

nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada 

Aplikasi BSI Mobile? 

4. Apakah kemudahan, manfaat dan risiko transaksi berpengaruh secara 

simultan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media 

pembayaran digital pada Aplikasi BSI Mobile? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian tersebut adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI 

Mobile 

2. Untuk menganalisis pengaruh manfaat terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI 

Mobile 

3. Untuk menganalisis pengaruh risiko transaksi terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI 

Mobile 

4. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan, manfaat dan risiko transaksi 

terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran 

digital pada Aplikasi BSI Mobile 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Manfaat akademik pada penelitian ini adalah untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi nasabah Bank BSI terhadap penggunaan 

QRIS sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank BSI, untuk implementasi dan sosialisasi Bank Syariah 

Indonesia dan QRIS 

b. Bagi Nasabah, untuk memudahkan transaksi pembayaran non tunai 

melalui QRIS pada aplikasi BSI Mobile 

c. Bagi Peneliti, untuk mempelajari bagaimana menerapkan ilmu dalam 

perkuliahan dan untuk mendapatkan pengetahuan topik pembahasan 

dalam penelitian ini. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan dibu lat ulntu lk melmpelrmuldah pelnellitian dalam 

mellakulkan pelnyulsulnan hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti. Belrikult 

adalah pelnjellasan melngelnai sistelmatika pelmbahasan dalam pe lnellitian ini, 

yaitul: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab I ini dije llaskan melngelnai garis belsar 

gambaran ulmulm dari pelnellitian yang akan dilaku lkan 

olelh pelnelliti yang be lrisi latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tu ljulan dan manfaat pelnellitian, se lrta 

sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab II belrisi telori-telori yang digu lnakan se lbagai 

dasar pelnellitian ini, kajian pu lstaka, dan ju lga hipote lsis 

pelnellitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab III dije llaskan me lngelnai apa dan be lrapa 

popullasi dan sampell pelnellitian, meltodel pelngu lmpullan 

data, variabell pelnellitian, dan me ltodel analisis data yang 

akan digu lnakan dalam pelnellitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV belrisi gambaran u lmulm melngelnai obyelk 

pelnellitian, delskripsi data (popu llasi dan sampe ll), 

analisis data dan hasil pelnellitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab V ini be lrisi melngelnai pelnultulp, kelsimpu llan 

dan saran pelnelliti yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model atau Model Penerimaan Teknologi 

(TAM) adalah sebuah kerangka teoritis yang digunakan untuk 

menginvestigasi cara pengguna menerima teknologi baru. Teori Reasoned 

Action (TRA) oleh Vallerand dan Theory of Planned Behavior oleh Ajzen 

adalah dua teori yang menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi 

baru, yang kemudian diintegrasikan ke dalam Model TAM untuk 

memahami penerimaan teknologi oleh pengguna. Model ini telah menjadi 

landasan populer dalam penelitian sebagai bentuk penerimaan teknologi 

baru oleh pengguna. 

Telchnology Accelptancel Modell ataul Modell Pelnelrimaan Telknologi 

(TAM) digulnakan ulntulk melnilai bagaimana sulatul telknologi ditelrima dan 

dipakai olelh pelnggulna. Pelmilihan modell ini didasarkan pada pelndapat 

Davis bahwa TAM adalah modell yang paling elfelktif ulntulk melnilai sistelm 

informasi. TAM melnelkankan lima aspelk ultama, yaitul pelnelrimaan 

kelgulnaan, pelrselpsi kelmuldahan pelnggulnaan, sikap telrhadap pelnggulnaan 

telknologi, niat ulntulk melnggulnakan telknologi, dan pelrilakul pelnggulnaan 

telknologi. Pelnggulna akan melnelrima dan melngadopsi telknologi telrselbult 

apabila melrelka melrasakan bahwa telknologi telrselbult belrmanfaat dan 

muldah digulnakan. Dula faktor elkstelrnal yang ditelkankan olelh Davis adalah 

kelmuldahan dan manfaat yang dipelrolelh pelnggulna dari sulatul sistelm 

informasi barul. 

Kemudahan penggunaan dan manfaat memiliki dampak terhadap 

perilaku, sehingga minat penggunaan dapat diprediksi oleh penerimaan 

teknologi. Menurut penelitian Ajzen dan Fishbein (1986), Model 

Penerimaan Teknologi (TAM) menunjukkan bahwa keyakinan terhadap 

manfaat dan kemudahan penggunaan sistem informasi be lrhulbulngan 
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delngan sikap pelnggulna telrhadap siste lm informasi dalam hu lbulngan selbab-

akibat (Kulrniawati S, 2017). 

Sellain melnggulnakan Telchnology Accelptancel Modell Modell atau l 

Pelnelrimaan Telknologi (TAM), dalam pelnellitian ini akan me lnambah satu l 

variabell yang mana dapat me lmpelngarulhi minat nasabah, yaitu l variabell 

risiko yang telrkait delngan Thelory of Planneld Belhavior ataul Telori Pelrilakul 

Telrelncana (TPB) olelh Ajzeln. TPB digulnakan ulntulk lelbih spelsifik 

melmpreldiksi pelrilakul pelnggu lna, delngan melnyoroti risiko yang 

melmpelngarulhi minat pelnggulna (nasabah) telrhadap telknologi. Dalam 

pelnellitian ini, faktor minat nasabah telrhadap pelnggulnaan QRIS, yang 

dijadikan variabell telrikat (Y), melrulpakan bagian dari risiko yang 

melmelngarulhi minat pelnggulnaan telknologi. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan mellaluli telori TAM delngan 

komponeln (Kelmuldahan dan Manfaat) selrta TPB delngan komponeln 

(Risiko) melngelnai sistelm inovasi pelmbayaran belrbasis telknologi digital 

mellalu li pelmanfaatan melnggulnakan QR Codel, yaitul Qulick Relsponsel Codel 

Indonelsian Standard (QRIS) pada aplikasi BSI Mobilel. Tingkat minat 

nasabah me lnggulnakan QRIS se lbagai meldia pelmbayaran digital pada 

aplikasi BSI Mobilel dapat diulkulr mellaluli pelndelkatan delngan telori telrselbult. 

Delngan pelndelkatan variabell kelmuldahan pelnggulnaan, manfaat dan risiko 

dapat dikeltahuli alasan ataul jawaban pelnggulna telrhadap pelnelrapan delngan 

meltodel QRIS pada aplikasi BSI Mobilel. 

 

2. Kemudahan 

a. Definisi Kemudahan 

Melnulrult (Rachmawati, 2019), kelmuldahan (elasel of ulsel) dapat 

didelfinisikan selbagai su latu l tingkatan dimana se lselorang pelrcaya bahwa 

sulatu l telknologi dapat digulnakan delngan mu ldah. Kelmuldahan melngarah 

pada kelyakinan individul bahwa pelmakaian sistelm telrselbult tidak 

banyak melmelrlulkan ulsaha. Kelmuldahan dapat diselbult selbagai aculan 

seljaulh mana pellanggan melngakuli bahwa QRIS muldah dimelngelrti dan 
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digulnakan. Sellain itul melnulrult (Tanjulng, 2020), selmakin muldahnya 

pelnggulnaan layanan pelrbankan ellelktronik ditambah delngan selmakin 

baguls kulalitas pellayanan yang dibelrikan olelh bank, maka selmakin 

tinggi minat nasabah telrhadap bank yang belrsangkultan. Akan ada rasa 

kelpelrcayaan yang belsar selrta kelseltiaan yang mellelkat pada nasabah 

telrselbult. Dari delfinisi telrselbult dapat disimpullkan bahwa kelmuldahan 

adalah sulatul kelpelrcayaan melnuljul minat konsu lmeln ataul nasabah (Hadi, 

2022: 577-579). 

Melnulrult (Davis, 2015) dan (Jogiyanto, 2007), Kelmuldahan 

pelnggulnaan (elasel of ulsel) didelfinisikan selbagai sulatul tingkatan dimana 

selselorang pelrcaya bahwa telknologi dapat delngan muldah dipahami dan 

mu ldah digulnakan. Kelmuldahan pelnggulnaan adalah mu ldah dipellajari, 

mu ldah dipahami, simpell dan muldah dalam pelngopelrasiannya (Atielk, 

2022: 405). 

b. Indikator Kemudahan 

Melnulrult (Velnkatelsh dan Davis, 2000)), belrikult adalah indikator 

pelnellitian dari kelmuldahan: 

1) Jellas dan dapat dimelngelrti  

Melngelnai pelnggulnaan ulang ellelktronik sangat dipelrlulkan 

ulntulk melndulkulng implelmelntasi QRIS pada aplikasi mobilel 

banking BSI selcara ulmulm. Masyarakat pelrlul melngelnal lelbih dalam 

telrkait delngan layanan QRIS yang mana dapat diaksels mellaluli 

smartphonel. Namuln QRIS hanya dapat digulnakan di aplikasi BSI 

mobilel yang suldah belkelrjasama delngan melrchant yang telrafiliasi 

delngan PJSP (Pelnyeldia Jasa Sistelm Pelmbayan) 

2) Muldah digulnakan 

QRIS melnjadi altelrnatif pelmbayaran non tu lnai. Apabila 

selselorang ingin me lnggu lnakan layanan QRIS di aplikasi BSI 

mobilel, pastikan telrdapat saldo yang cu lkulp ataul jaringan intelrnelt 

yang baguls. Ulntu lk melnggu lnakan QRIS di aplikasi BSI mobilel, 
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culkulp scan kodel QR yang te lrdapat di point of sale l pada aplikasi 

BSI Mobilel. 

3) Muldah dipellajari. 

Kelhadiran transaksi non tulnai mellaluli QRIS di aplikasi BSI 

mobilel telntul melnjadi hal barul bagi masyarakat lulas. Ulntulk 

melnggulnakan QRIS delngan aplikasi BSI mobilel, pelnggulna haruls 

telrlelbih dahullul melnjadi nasabah BSI dan melnginstall aplikasi BSI 

mobilel di smartphonel karelna fulngsi QRIS hanya telrseldia di aplikasi 

BSI mobilel. Delngan pelmahaman dan pelngeltahulan, masyarakat 

dapat melngeltahuli cara melnggulnakan QRIS pada aplikasi BSI 

mobilel selbagai belntulk transaksi pelmbayaran non tulnai. 

4) Sangat flelksibell dan praktis 

Pelnggulnaan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan kelmuldahan bagi masyarakat dalam mellakulkan 

aktivitas pelrdagangan selhari-hari selcara non tulnai. Dalam 

pelnggulnaan QRIS selbagai meldia pelmbayaran digital, telntulnya 

melmiliki belbelrapa kellelbihan, diantaranya selpelrti kelpraktisan yang 

melnjadi salah satul kellelbihan QRIS maulpuln ulang ellelktronik. Ulntulk 

melnggulnakan QRIS di aplikasi BSI Mobilel, syarat ultamanya 

adalah saldo ataul kulota intelrnelt di BSI Mobilel. Jika telrdapat saldo, 

pelnggulna culkulp melmindai kodel QR di melrchant ulntulk mellakulkan 

transaksi pelmbayaran. Sellain itul, manfaat praktis QRIS adalah 

pelnjulal tidak pelrlul lagi melncari ulang relcelhan ulntulk ulang 

kelmbalian, selhingga dapat melnghelmat waktul. 

5) Telrampil 

Akhir-akhir ini, banyak orang yang me lmbawa smartphonel 

dibandingkan dompelt kel lular rulmah. Delngan adanya transaksi 

pelmbayaran non tu lnai, salah satu lnya pelnggulnaan QRIS pada 

aplikasi BSI mobilel, telntu lnya akan sangat me lmbantu l Masyarakat 

ataul nasabah dalam me llakulkan pelmbayaran. Masyarakat atau l 

nasabah selmakin mahir me lnggulnakan QRIS karelna selringnya 
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mellakulkan transaksi non tulnai selrta pelnggulnaan atau l cara melmakai 

QRIS di aplikasi BSI mobilel (Sari, 2021: 44), (Dirwan, 2020: 49). 

 

3. Manfaat 

a. Definisi Manfaat 

Melnulrult (Pulrba, 2020), Pelrselpsi manfaat melrulpakan sulatul 

kelpelrcayaan telntang prosels pelngambilan kelpultulsan. Jika selselorang 

melrasa pelrcaya bahwa sistelm telrselbult belrmanfaat maka dia akan 

melnggulnakannya. Selbaliknya jika selselorang melrasa pelrcaya bahwa 

sistelm telrselbult kulrang belrmanfaat maka dia tidak akan 

melnggulnakannya (Pulrba, 2020: 151). 

Melnulrult (Mandrata & Sultarso, 2019), manfaat yang dirasakan 

adalah seljaulh mana selselorang pelrcaya bahwasannya pelnggulnaan 

telknologi dalam sulatul pelmanfaatan akan melngalami pelningkatan 

kinelrja. Manfaat dapat digambarkan selbagai nilai fulngsional belnda, 

alat, produlk, dan lain-lain yang dapat melmfasilitasi, melmpromosikan, 

dan melmbatasi konsulmsi waktul yang kulrang helmat (Mandrata, 2019: 

92). 

Melnulrult (Gela, 2021), manfaat adalah seltiap individu l akan 

melnggulnakan telknologi jika me lmiliki manfaat bagi dirinya. Telrdapat 5 

(lima) dasar dalam manfaat yang dipe lrolelh dari be lbelrapa telori 

selbellulmnya yaitu l pelrselpsi kelgulnaan (pelrceliveld u lselfu llnelss) di telori 

TAM, motivasi elktrinsik (elxtrinsic motivation) di telori MM, kelcocokan 

tulgas (rellativel advantagel) di telori MPCUl (Modell of PC ultilization), 

kelu lntulngan rellatif (rellativel advantagel) di telori IDT dan elkspelktasi 

hasil (oultcomel elxpelctations) di telori SCT (Gela, 2021: 78). 

Adanya QRIS pada aplikasi BSI Mobilel melmbelrikan transaksi 

yang ringkas, otomatis dan e lfisieln selhingga dapat me lmpelrcelpat 

pelkelrjaan selselorang dalam inte lrval waktu l yang singkat dan dapat 

mellakulkan transaksi dimanapu ln. Sellain itul, QRIS BSI me lmuldahkan 
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ulntulk melngellola ulang masulk dan ulang kellular, selhingga telrhindar dari 

pelrilakul konsulmtif (Joself, 2020: 80) 

b. Indikator Manfaat 

Melnulrult Velnkatelsh dan Davis (2000) indikator dari variabell 

manfaat adalah selbagai belriku lt: 

1) Melmpelrbaiki kinelrja individul 

QRIS pada aplikasi BSI Mobilel melmbelrikan manfaat kelpada 

pelnggulna dan pelnjulal (melrchant). Melrchant atau l nasabah tidak 

pelrlul lagi melnyiapkan u lang relcelhan ulntulk kelmbalian selhingga 

dapat melmpelrbaiki kinelrja pada saat mellakulkan prosels transaksi 

selcara non tulnai 

2) Melningkatkan elfelktivitas kinelrja 

Elfelktivitas yang dipelrolelh dari pelnggulnaan QRIS pada 

aplikasi BSI Mobilel, yaitu l pelnggulna tidak pelrlul melnyiapkan ulang 

tulnai pada saat mellakulkan pelmbayaran, hanya pelrlul melmindai 

kodel QR yang ada di pelnggulna, melmasulkkan nominal dan 

password dan selcara otomatis saldo akan belrkulrang selsulai nominal 

pelmbayaran 

3) Melmbelrikan manfaat bagi pelnggulna 

Pelnggulnaan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel tellah 

melmbelrikan manfaat selcara langsulng bagi pelnggu lna QRIS pada 

aplikasi BSI Mobilel mellaluli kelcelpatan transaksi dan elfelktifitasnya 

4) Melningkatkan produlktivitas 

Kelcelpatan transaksi dan elfelktifitas adalah dula hal yang 

selcara langsulng melmpelngarulhi kelpultulsan pelnggulnaan dalam 

melnggulnakan layanan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel. Delngan 

kelcelpatan transaksi dan elfelktivitas QRIS, pelnggulna dapat 

mellakulkan aktivitas transaksi delngan elfelktif dan elfisieln, tanpa 

pelrlul melngambil langkah tambahan selhingga dapat melnyellelsaikan 

tulgas lain dalam pelriodel waktul yang sama. 
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5) Melmpelrcelpat prosels 

Dalam pelnggulnaan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel melmiliki 

kelulnggullan, yaitul kelcelpatan prosels transaksi. Keltika mellakulkan 

prosels transaksi hanya melmelrlulkan waktul yang singkat karelna 

pelnggulna hanya scan kodel QR yang telrseldia pada layanan, seltellah 

itul melmasulkkan nominal transaksi dan password, selhingga prosels 

transaksi dapat telrsellelsaikan delngan waktul yang singkat (Sari, 

2021: 45), (Dirwan, 2020: 50). 

 

4. Risiko Transaksi 

a. Definisi Risiko Transaksi 

Melnulrult Baulelr, risiko melrulpakan keltidakpastian dan 

konselkulelnsi yang belrhulbulngan delngan tindakan-tindakan konsulmeln. 

Pelnelliti-pelnelliti pelrilakul konsulmeln melndelfinisikan risiko pelrselpsian 

selbagai pelrselpsi konsulmeln telntang keltidakpastian dan akibat yang 

melrulgikan karelna pelmbellian sulatul produlk dan jasa. Risiko pelrselpsian 

melningkat mellaluli keltidakpastian dan ataul belsarnya hulbulngan 

konselkulelnsi yang nelgatif. Litelratulr yang ada sellalul melnghulbulngkan 

selkulritas delngan risiko pelrselpsian keltika para pelriselt melmbahas faktor-

faktor kritis yang belrhulbulngan delngan el-commelrcel (Atielk, 2022: 406). 

Melnulrult Davis (1989) dalam (Sulpriyanto, 2022), risiko adalah 

keltidakpastian yang tidak diinginkan saat melnggulnakan telknologi. 

Pelnggulnaan QRIS BSI selbagai sistelm pelmbayaran non-tulnai dapat 

melnyelbabkan gaya hidulp konsulmtif karelna nasabah haruls 

melmpelrtimbangkan risiko yang telrkait. Pelnyalahgulnaan kodel QR yang 

melningkat julga melningkatkan kelkhawatiran nasabah telrhadap QRIS 

BSI, telrultama keltika telrjadi kelgagalan transaksi karelna jaringan 

intelrnelt yang tidak stabil atau l kelsalahan sistelm. Melskipuln melnyadari 

risiko, nasabah teltap melmilih melnggulnakan QRIS BSI selbagai 

altelrnatif pelmbayaran non-tulnai (Sulpriyanto, 2022: 79). 
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b. Indikator Risiko 

Melnulrult (Hanafi, 2009) dan (Yogananda, 2017) indikator risiko 

selbagai belrikult:  

1) Tingkat kelamanan 

Pelnggulnaan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel telntul tellah 

melmiliki tingkat kelamanan yang tinggi pada saat mellakulkan 

transaksi pelmbayaran. Selhingga nasabah tidak melrasa khawatir 

keltika melnggulnakan sistelm telrselbult keltika belrtransaksi. 

2) Jaminan kelamanan 

Delngan adanya tingkat kelamanan yang baik pada saat 

mellakulkan transaksi melnggulnakan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel 

karelna melmiliki jaminan kelamanan telrhadap prosels transaksi. 

Apabila prosels transaksi belrhasil dilakulkan, maka akan ada bulkti 

pelmbayaran, belgitul julga selbaliknya. 

3) Risiko privasi 

Pelnggulnaan QRIS dalam aplikasi BSI Mobilel melnjaga 

kelrahasiaan data pelnggu lna keltika seldang mellakulkan transaksi 

pelmbayaran selcara non tulnai. Dalam aplikasi BSI Mobilel, 

pelnggulna dapat melngeltahuli nota pelmbayaran keltika tellah 

mellakulkan transaksi. 

4) Elfisielnsi waktul 

QRIS pada aplikasi BSI Mobilel melmbelrikan manfaat belrulpa 

elfisielnsi waktul. Dalam pelnggulnaan QRIS, pelnggulna dapat 

melmpelrsingkat waktul keltidak mellakulkan transaksi karelna 

pelnggulna tidak pelrlul melnulnggul ulang kelmbalian. 

5) Pelrtimbangan risiko 

Pelnggulna dalam me lmilih belrbagai altelrnatif cara 

pelmbayaran selcara onlinel ataul non tu lnai melmiliki pelrtimbangan 

masing-masing pada saat transaksinya. QRIS pada aplikasi BSI 

Mobilel melmiliki tingkat kelamanan yang baik. Pelnggu lna tidak pelrlu l 
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melngkhawatirkan melngelnai pelrtimbangan risiko yang akan telrjadi 

(Sulpriyanto, 2022: 56) (Pu ltri, 2019: 60). 

 

5. Minat Nasabah 

a. Definisi Minat Nasabah 

Minat dapat diartikan sulatul kelinginan yang timbull dari sulatul 

pelrhatian selselorang telrhadap barang, belnda ataul dapat julga dikatakan 

dorongan ingin mellakulkan kelgiatan telrtelntul. Minat ialah sikap jiwa 

orang selorang telrmasulk keltiga fulngsi jiwanya (kognisi, konasi, elmosi), 

yang telrtuljul pada sulatul dan dalam hulbulngan itul ulnsulr pelrasaan yang 

telrkulat (Shafrani, 2017), (Su llasih, 2017), (Sholikin, 2023). 

Nasabah adalah orang yang biasa belrhulbulngan ataul melnjadi 

pellanggan bank dalam hal kelulangan. Arti nasabah pada lelmbaga 

pelrbankan sangat pelnting. Nasabah itul sangat belrpelngarulh telrhadap 

kellanjultan sulatul bank. Olelh karelna itul bank haruls dapat melnarik 

nasabah selbanyakbanyaknya agar dana yang telrkulmpu ll dari nasabah 

telrselbult dapat dipultar olelh bank yang nantinya disalulrkan kelpada 

masyarakat yang melmbultulhkan bantulan bank.  

Minat nasabah adalah sulmbelr motivasi yang melndorong 

selselorang ulntulk mellakulkan apa yang ingin dilakulkan keltika belbas 

melmilih, keltika selselorang melnilai bahwa selsulatul bisa belrmanfaat, 

maka bisa melnjadi belrminat, kelmuldian hal telrselbult bisa melndatangkan 

kelpulasan, keltika kelpulasan melnulruln maka minatnya julga bisa melnulruln. 

Selhingga minat tidak belrsifat pelrmaneln, teltapi minat belrsifat selmelntara 

atau l dapat belrulbah-ulbah. Jadi dapat disimpullkan bahwa minat nasabah 

adalah motivasi nasabah ulntu lk mellakulkan ataul melnilai sulatul produlk 

dalam bank selhingga melndatangkan kelpulasan (Muljib, 2023: 843). 

b. Indikator Minat Nasabah 

Melnulrult (Felrdinand, 2006), telrdapat 4 indikator dalam minat, 

yaitul selbagai belrikult: 
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1) Minat transaksional, yaitul kelcelndelrulngan selselorang ulntulk 

melmbelli produlk 

2) Minat relfrelnsial, yaitul kelcelndelrulngan selselorang ulntulk 

melrelfelrelnsikan produlk kelpada orang lain 

3) Minat prelfelrelnsial, yaitu l minat yang melnggambarkan pelrilakul 

selselorang yang melmiliki prelfrelnsi ultama pada produlk telrselbult. 

Prelfelrelnsi ini hanya dapat diganti jika telrjadi selsulatul delngan 

produlk prelfrelnsinya 

4) Minat elksploratif, minat ini melnggambarkan pelrilakul selselorang 

yang sellalul melncari informasi melngelnai produlk yang diminatinya 

dan melncari informasi u lntulk melndulkulng sifat-sifat positif dari 

produlk telrselbult. 

 

6. Pembayaran Digital 

Melnulrult (Pultritama, 2019), pelmbayaran digital diartikan selbagai 

selbulah alat yang me lnggulnakan telknologi via ponsell ulntu lk pelmbayaran, 

transfelr ataul mellakulkan transaksi lainnya. Pada masa kini be lrkelmbangnya 

telknologi pada siste lm pelmbayaran tellah melnggelselr pelrannya ulang tulnai 

selbagai alat pelmbayaran melnjadi belntulk pelmbayaran non tulnai ataul 

pelmbayaran ellelktrik yang yang lelbih elfelktif dan elkonomis. 

Pelmbayaran digital biasanya tidak dilakulkan delngan melmakai 

ulang selbagai alat pelmbayarannya mellainkan delngan cara transfelr bank ataul 

bisa julga mellaluli jaringan intelrnal bank selndiri. Sellain itul pelmbayaran non 

tulnai julga bisa dilakulkan delngan melnggulnakan kartu l selbagai alat 

pelmbayaran, contohnya delngan melnggulnakan ATM, kartul delbit, dan kartul 

kreldit (Fau lzi, 2023: 12). 

Digital paymelnt ataul diselbult julga selbagai pelmbayaran digital 

adalah je lnis pelmbayaran yang me lnggulnakan meldia ellelktronik selpelrti sms 

banking, intelrnelt banking, mobile l banking dan dompelt ellelktronik. Sellulrulh 

kelgiatan te lrselbult dapat dilaku lkan hanya delngan melnggulnakan pelrangkat 

ellelktronik yaitu l ponsell pintar. Digital paymelnt melrulpakan se lbulah inovasi 
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dari pelrkelmbangan transaksi pelmbayaran dari masa kel masa. Dimullai pada 

tahuln 1887 yaitul selbulah gagasan transaksi delngan melnggulnakan kartul 

kreldit yang dijellaskan dalam novell Looking Backward pada tahuln 1887. 

Elra digital mulncull delngan hadirnya intelrnelt pada tahuln 1969 yang 

diciptakan olelh Tim Belrnelrs-Lelel yang selkarang kita kelnal delngan halaman 

intelrnelt dan situls yang melmpelrmuldah melnelmulkan dan melmbagikan 

informasi. Kelmuldian intelrnelt belrkelmbang melnjadi meldia pelrdagangan (El-

Commelrcel) pada pelrtelngahan 1990-an. Transaksi telruls belrkelmbang pada 

tahuln 1983 yaitul mulncull gagasan telntang ulang ellelktronik yang 

dimulncullkan olelh David Lelel Chaulm yang melngelmulkakan idel melngelnai 

digital cash dalam makalah pelnellitiannya. Sellanjultnya pada tahuln 1994 

Stanford Feldelral Creldit Ulnion melnjadi institulsi pelrtama yang melnawarkan 

layanan onlinel banking. Pada masa telrselbult selbagian belsar layanan 

kelulangan onlinel melnggulnakan sistelm micro paymelnt. 

Pada tahuln 1998 mulncull sistelm mobilel paymelnt delngan transaksi 

nirkabell yaitul Paypal. Seltellah itu l mulcull indsultri mobilel paymelnt lainnya 

selpelrti Applel Pay dan Alipay. Selkarang gagasan ulang ellelktronik dan 

transaksi selcara digital suldah melnjadi kelnyataan dan mullai melndominasi 

sistelm transaksi dibelrbagai nelgara salah satulnya Indonelsia. Adapuln 

transaksi digital paymelnt di Indonelsia adalah GO-PAY, OVO, T-Cash, 

Mandiri El-Cash, DANA, I-Sakul, Sakulkul, Dokul dan lain-lain (Handayani, 

2022: 22-23). 

 

B. Kajian Teologis 

Dalam Islam, semua kewajiban hukum (taklif) diputuskan di atas dan di 

luar kepraktisan belaka karena tidak dapat dihindari akan terjadi kontradiksi 

dan kontra-produksi dalam syariat saja. Jika taklif berat dan menantang artinya, 

bertentangan dengan nash agama yang menekankan kesederhanaan dan 

kelembutan jika tujuan agama dalam menciptakan hukum syariah adalah untuk 

menimbulkan masalah dan memberatkan (Siroj, 2019). Sebagaimana tertera 

dalam QS. Al-Insyiroh ayat 4-5: 
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عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
   ٦اِنَّ مَعَ ال

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5) 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (6)”. (Q.S. Al-Insyiroh: 4-5) 

Selain itu, juga tertera pada ayat Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 185, 

yaitu: 

ى مَ 
ٰ
َ عَل رُوا اللّٰه ِ

ب 
َ
ةَ وَلِتُك عِدَّ

ْ
وا ال

ُ
مِل

ْ
عُسْرَۖ وَلِتُك

ْ
مُ ال

ُ
ا يُرِيْدُ بِك

َ
يُسْرَ وَل

ْ
مُ ال

ُ
ُ بِك مْ يُرِيْدُ اللّٰه

ُ
ا هَدٰىك

رُوْنَ 
ُ
مْ تَشْك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
    ١٨٥وَل

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu menciptakan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur” (Q.S. Al-Baqarah: 185: 2). 

Syariat islam tidak dimaksudkan untuk menimbulkan masalah bagi 

Masyarakat atau menempatkan mereka di bawah tekanan yang berlebihan. 

Syariat islam menetapkan hukum dasar dan kemudian memberikan toleransi 

kepada individu dan kemampuan untuk menerapkan hukum. Mukalaf sesuai 

dengan keadaan tertentu masih tidak menandakan bahwa syariat menyerahkan 

otoritas dan penawaran hukum kebebasan penuh untuk menolak memenuhi 

perintah berdasarkan preferensi dan kemauan masing-masing individu karena 

jika hal itu terjadi, pintu menuju arahan dan persyaratan syariat sudah tertutup 

namun masih ada. Hak akses tidak terbatas maka syariah kalah. Tujuannya 

adalah untuk mengontrol ibadah dan perilaku manusia sejenak kesucian jiwa 

dan keteraturan segala sesuatunya merupakan tujuan syariat itu sendiri, dunia 

dan akhirat serta dengan mengamalkannya meraih keridhaan Allah Swt. 

 

C. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tinjauan pustaka yang 

dilakukan oleh peneliti dari berbagai sumber referensi jurnal penelitian 
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terdahulu, yang mana jurnal tersebut nantinya akan dijadikan sumber referensi 

dalam melakukan penelitian ini yang berkaitan dengan pengaruh kemudahan, 

manfaat dan risiko transaksi terhadap minat nasabah menggunakan QRIS 

sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI Mobile. Adapun hasil 

telaah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Hasil Telaah Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

1. Muhammad 

Qoes Atieq 

dan Eva 

Nurpiani 

(2022) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Manfaat dan 

Risiko 

Terhadap 

Minat 

Nasabah 

Menggunaka

n Mobile 

Banking 

Bank 

Syariah 

(Survey 

Pada 

Mahasiswa 

Perbankan 

Syariah 

IAIN Syekh 

Nurjati 

Cirebon) 

 

Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini 

mengemukakan 

bahwa populasi 

yang digunakan 

adalah 

mahasiswa 

Perbankan 

Syariah IAIN 

Syekh Nurjati 

Cirebon dengan 

sampel 

sebanyak 91 

orang 

Persamaan:  

Variabel 

independent 

(variabel bebas) 

yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini 

sama, yaitu: 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Manfaat dan 

Risiko 

 

Perbedaan: 

Variabel 

dependent 

(variabel terikat) 

yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu yaitu 

minat nasabah 
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menggunakan 

Mobile Banking 

Bank Syariah. 

Sedangkan pada 

penelitian saat 

ini, variabel 

dependent 

(variabel terikat) 

yang digunakan 

yaitu minat 

nasabah 

menggunakan 

QRIS BSI 

Mobile, tidak 

hanya minat 

menggunakan 

Mobile Banking 

Bank Syariah 

saja 

 

2. Abd. Hadi, 

Dwiyani 

Sudaryanti, 

Abdullah 

Syakur 

Novianto 

(2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Keamanan 

dan 

Kemudahan 

Terhadap 

Kepuasan 

Nasabah 

Pengguna 

Quick 

Hasil dalam 

penelitian ini 

secara parsial 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

manfaat, 

keamanan dan 

kemudahan 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

Persamaan: 

Persamaan antara 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini 

yaitu terletak 

pada 2 variabel 

independent 

(variabel bebas) 

yang digunakan, 

yaitu persepsi 
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Response 

Code 

Indonesian 

Standard 

(QRIS) Bank 

Syariah 

Indonesia 

(BSI) 

 

nasabah. Semua 

variabel 

independent 

(variabel bebas) 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap 

kepuasan 

nasabah. 

 

manfaat dan 

kemudahan 

Perbedaan: 

Satu variabel 

independent 

(variabel bebas) 

yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu tidak 

sama dengan 

penelitian saat 

ini, yaitu 

keamanan, serta 

variabel 

dependent 

(variabel terikat) 

yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu yaitu 

kepuasan 

nasabah. 

Sedangkan pada 

penelitian saat 

ini, variabel 

dependent 

(variabel terikat) 

yang digunakan 

yaitu minat 

nasabah 
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3. Abdul Mujib 

dan Rukhul 

Amin (2023) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Promosi 

Terhadap 

Minat 

Nasabah 

Menggunaka

n Layanan 

Transaksi 

QRIS Pada 

BSI di 

Surabaya 

 

Berdasarkan 

hasil Penelitian 

yang sudah 

dilakuakan di 

Bank Syariah 

Indonesia 

Rungkut tentang 

pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan dan 

Promosi 

Terhadap Minat 

Nasabah 

Menggunakan 

Layanan 

Transaksi QRIS. 

Maka 

kesimpulan 

yang dapat 

diambil 

Terdapat 

pengaruh yang 

positif serta 

signifikan antara 

variabel. Hal ini 

dibuktikan 

dengan nilai Sig. 

untuk pegaruh 

(persial) X1 

terhadap Y 

adalah sebesar 

Persamaan: 

Persamaan antara 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini 

yaitu pada salah 

satu variabel 

bebas yang 

digunakan yaitu 

kemudahan 

penggunaan dan 

variabel terikat 

yang digunakan 

yaitu minat 

nasabah 

 

Perbedaan: 

Perbedaan antara 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini 

yaitu terletak 

pada variabel 

bebas, yaitu 

promosi. 
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0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 

6,129 > t tabel 

1,98896, 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa Ha 

diterima dan H0 

ditolak yang  

Terdapat 

pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X1) terhadap 

Minat nasabah 

(Y). 

 

4 Supriadi, 

Erwin 

Saputra 

Siregar, 

Aztyara 

Ismadharlia

ni (2024) 

Pengaruh 

Manfaat dan 

Kemudahan 

Terhadap 

Minat 

Menggunaka

n BSI Mobile 

Pada 

Masyarakat 

di Desa 

Sungai 

Tering 

Kecamatan 

Berdasarkan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

oleh peneliti 

terdahulu, maka 

dapat diperoleh 

hasil penelitian 

sebagai berikut: 

a. Manfaat 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

menggunak

Persamaan: 

Kedua penelitan 

tersebut sama-

sama 

menggunakan 

variabel bebas 

kemudahan dan 

manfaat, serta 

sama-sama 

menggunakan 

variabel terikat 

minat nasabah 
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Nipah 

Panjang 

an BSI 

Mobile 

b. Manfaat 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

menggunak

an BSI 

Mobile 

 

Perbedaan: 

Pada penelitian 

terdahulu hanya 

terdapat 2 

variabel bebas 

(variabel 

independent), 

yaitu manfaat 

dan kemudahan. 

Sedangkan pada 

penelitian saat ini 

menggunakan 3 

variabel bebas, 

yaitu 

kemudahan, 

manfaat dan 

risiko, serta 

dalam penelitian 

terdahulu hanya 

berfokus 

terhadap minat 

nasabah 

menggunakan 

BSI Mobile, 

sedangkan pada 

penelitian saat ini 

berfokus pada 

minat nasabah 

menggunakan 

QRIS sebagai 

media 
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pembayaran pada 

aplikasi BSI 

Mobile 

 

5. R.R. Adinda 

Putri 

Puspitaningr

um dan 

Dede Abdul 

Fatah (2022) 

 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Pemahaman, 

dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Keputusan 

Pelaku 

UMKM 

Memilih 

QRIS BSI 

Sebagai 

Media 

Pembayaran 

Pada Tempat 

Usahanya 

 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dari penelitian 

terdahulu 

diketahui bahwa 

terdapat 40 

responden 

UMKM di 

Wilayah DKI 

Jakarta. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 40 

responden 

UMKM di 

Wilayah DKI 

Jakarta bahwa 

baik persepsi 

manfaat, 

pemahaman, 

dan religiusitas 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

secara parsial 

maupun 

simultan 

Persamaan: 

Persamaan dalam 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian pada 

saat ini yaitu 

terletak pada 

persamaan 

penggunaan 2 

variabel bebas, 

yaitu kemudahan 

dan manfaat 

 

Perbedaan: 

Perbedaan yang 

terdapat diantara 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian saat ini 

yaitu 2 variabel 

bebas yang 

digunakan. Pada 

penelitian 

terdahulu 

terdapat variabel 

bebas 

pemahaman dan 
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terhadap 

keputusan 

memilih. 

 

religiusitas, serta 

variabel terikat 

yang digunakan, 

pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel terikat 

keputusan 

nasabah, 

sedangkan pada 

penelitian saat ini 

menggunakan 

variabel terikat 

minat nasabah 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

 

A. Kerangka Berpikir 

Menurut (Latifah, 2023) Kelrangka belrpikir ataul Kelrangka konselptulal 

adalah rangkaian pelmikiran yang ditelrapkan dalam pelnellitian ulntulk 

melnggambarkan selcara melnyellulru lh dan sistelmatis bagaimana telknologi 

digital tellah melmpelngarulhi inovasi pelmbayaran digital, delngan fokuls pada 

QRIS mellaluli aplikasi BSI Mobilel, selrta dampaknya telrhadap kelmuldahan, 

manfaat, dan risiko bagi pelnggulna. Selhingga kelrangka pelmikiran yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pemikiran 

     

     H1 

 

     H2 

     

            H3 

     H4     

 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2024 

Keltelrangan: 

X1, X2, X3  = Variabell belbas (variabell indelpelndelnt) 

Y   = Variabell telrikat (variabell delpelndelnt) 

Keltelrangan: 

1. Variabell belbas (variabell indelpelndelnt) adalah variabell yang me lmpelngarulhi 

variabell telrikat (variabell delpelndelnt). 

2. Variabell telrikat (variabell delpelndelnt) adalah variabell dipelngarulhi ataul yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis pelnellitian, melnulru lt (Sulgiyono, 2019), melru lpakan langkah 

keltiga dalam pelnellitian yang melrulpakan pelrnyataan dulgaan selmelntara telntang 

hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih. Hipotelsis adalah jawaban yang akan 

diulji selcara elmpiris dan didasarkan pada telori-telori rellelvan, selrta digulnakan 

selbagai peltulnjulk dalam pelngambilan kelpultulsan. Dalam kelrangka pelnellitian 

ini, hipotelsis dapat dirulmulskan selbagai belrikult: 

1. Hipotelsis Pelnellitian Kelmuldahan (H1) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul, karya (Fitriani Latielf, 

2020), melnyatakan bahwa kelmuldahan belrpelngarulh telrhadap minat 

nasabah melnggulnakan ulang digital. Pasalnya, melnggulnakan ponsell ulntulk 

X1 (Kemudahan) 

X3 (Risiko Transaksi) 

X2 (Manfaat)               

Y (Minat Nasabah 

Menggunakan QRIS Sebagai 

Media Pembayaran Digital 

Pada Aplikasi BSI Mobile) 
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belrtransaksi dan tidak haruls melnggulnakan ulang tulnai dalam julmlah belsar 

akan melmuldahkan masyarakat u lmulm. Maka dapat disimpullkan bahwa: 

H1 = Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran 

digital pada aplikasi BSI mobile 

2. Hipotelsis Pelnellitian Manfaat (H2) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul, karya (Fitriani Latie lf, 

2020), melnyatakan bahwa kelmuldahan belrpelngarulh te lrhadap minat 

nasabah melnggulnakan ulang digital. Hal ini dikarelnakan u lang digital 

melmbelrikan manfaat transaksi yang dapat ce lpat telrsellelsaikan. Transaksi 

yang lancar me lrulpakan kelbultu lhan gelnelrasi milelnial karelna gelnelrasi 

milelnial ditulntult ulntulk melmiliki mulltitasking ataul dapat melnyellelsaikan 

belbelrapa pelkelrjaan dalam waktul yang belrdelkatan. Maka dapat 

disimpullkan bahwa: 

H2 = Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada 

aplikasi BSI mobile 

3. Hipotelsis Pelnellitian Risiko Transaksi (H3) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul, karya (Ningsih H. A., 2021) 

melnyatakan bahwa pelrselpsi risiko transaksi belrdampak telrhadap minat 

nasabah melnggulnakan ulang ellelktronik QRIS. Hal ini dikarelnakan nasabah 

melmiliki rasa aman keltika mellakulkan transaksi melnggulnakan QRIS. 

Maka, dapat disimpullkan bahwa: 

H3 = Risiko transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran 

digital pada aplikasi BSI mobile 

4. Hipotelsis Pelnellitian Kelmuldahan, Manfaat dan Risiko Transaksi (H4) 

H4 = Kemudahan, Manfaat dan Risiko transaksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS 

sebagai media pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

kulantitatif, yaitul pelnellitian yang melmiliki tuljulan ulntulk melnganalisis hipotelsis 

dan pelngarulh variabell belbas (X) telrhadap variabell telrikat (Y). Dalam 

pelnellitian ini, variabell indelpelndelnt (variabell belbas) telrdiri dari kelmuldahan, 

manfaat, dan risiko, seldangkan variabell delpelndelnt (variabell telrikat) telrdiri dari 

minat nasabah me lnggulnakan QRIS se lbagai meldia pelmbayaran digital pada 

aplikasi BSI mobilel. Meltodel kulantitatif melrulpakan meltodel pelnellitian yang 

melncakulp pelngulmpullan data delngan angka statistik dalam melngolah. 

Pelnelliti melngambil jelnis pelnellitian ini karelna belrdasarkan analisis 

pelnelliti telrhadap felnomelna yang seldang telrjadi pada saat ini telrkait delngan 

pelmbayaran digital QRIS BSI mobilel, yang mana saat ini seldang melnjadi trelnd 

ditelngah-telngah kelhidu lpan Masyarakat, te lrultama Masyarakat Pe lmalang. 

Delngan adanya felnomelna telrselbult, Bank BSI melnawarkan kelpada seltiap 

nasabah yang ingin mellakulkan transaksi non tu lnai ulntu lk melnggu lnakan QRIS, 

karelna delngan adanya QRIS, transaksi bisa dilaku lkan delngan mu ldah kapan 

saja dan dimana saja. Hal itul melnjadikan pelnelliti ingin melngeltahuli apakah 

kelmuldahan me lmpelngaru lhi minat nasabah u lntu lk melnggulnakan QRIS pada 

aplikasi BSI mobilel ataul tidak. Sellain itu l, pelnelliti ju lga ingin me lngeltahuli 

apakah manfaat dan risiko transaksi dapat melmpelngarulhi minat nasabah u lntu lk 

melnggulnakan QRIS pada aplikasi BSI mobilel ataul tidak. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kepada nasabah Bank Syariah Indonesia 

(BSI) di Kota Pemalang (Jalan Raya Jelnd. Sudirman No. 129, Mulyoharjo, 

Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah 52313, 

Indonesia) yang belum menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel 

dalam mellakulkan transaksi kelulangan delngan melnyelbar kulelsionelr selcara 
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onlinel mellaluli Googlel Form. Alasan pelnelliti melngambil lokasi pe lnellitian 

di Kota Pelmalang karelna pelnelliti cu lkulp melngeltahuli pelrkelmbangan 

pelnggu lnaan QRIS pada aplikasi BSI Mobilel. 

2. Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dimullai pada bu llan Delselmbelr 2023 sampai bulan Mei 

2024. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh nasabah Bank BSI di 

Kota Pelmalang. 

2. Sampel 

Sampe ll adalah bagian dari popu llasi. Sampell dalam pelnellitian ini 

adalah nasabah Bank BSI yang belum melnggulnakan QRIS pada aplikasi 

BSI Mobilel dalam mellakulkan transaksinya di Kota Pelmalang. Ulntu lk 

melnelntu lkan telknik pelngambilan sampling pada pe lnellitian ini, pe lnelliti 

melnggu lnakan non probability sampling dengan jenis purposive sampling. 

Non probability sampling adalah te lknik pelngambilan sampe ll yang tidak 

melmbelri pellulang/kelselmpatan sama bagi seltiap ulnsu lr ataul anggota popu llasi 

ulntu lk dipilih melnjadi sampell (Su lgiyono, 2015: 84). Purposive sampling 

menurut Sujarwati (2021) adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel dengan kiteria-kriteria tertentu. Adapuln cara 

melngeltahuli ju lmlah sampell pada pelnellitian ini adalah peneliti 

menggunakan rumus Wibisono untuk memperkirakan besarnya populasi. 

Alasan menggunakan rumus Wibisono adalah karena jumlah populasi tidak 

diketahui secara jelas. Rumus Wibisono digunakan karena jumlah populasi 

tidak diketahui secara jelas (Ruhamak, 2018). Adapun rumusnya yaitu 

sebagai berikut: 
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𝑛 = (
(𝑍𝛼/2).𝜎)

𝑒
)² 

Keltelrangan: 

n = Ju lmlah sampel 

Z/α= Nilai table Z (nilai yang diperoleh dari table normal atas tingkat 

keyakinan dengan persentase kepercayaan 95% (1,96) 

σ = Standar deviasi populasi 25% (0,25), angka ini merupakan ketentuan 

baku 

e = Alpha atau Sampling Error 5% (0,05) 

Belrdasarkan rulmuls diatas, belsarnya sampell dalam pelnellitian ini 

adalah: 

𝑛 = (
(1,96)(0,25))

0,05
)² 

𝑛 = (
(0,49)

0,05
)² 

n = 
0,2401

0,0025
 

n = 96,04 (dibulatkan menjadi 100) 

Maka dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan sampell pada nasabah 

yang belum melnggulnakan QRIS selbagai meldia pelmbayaran pada aplikasi 

BSI mobilel belrjulmlah 100 nasabah ataul relspondeln, yang kelmuldian akan 

digulnakan ulntulk dapat melwakili popullasi nasabah Bank BSI KC 

Pemalang yang belum menggunakan aplikasi BSI mobile yang belum 

diketahui jumlah pastinya. 

 

D. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Su lbyelk pelnellitian yang digu lnakan pada pelnellitian ini yaitu l nasabah 

Bank BSI KC. Pemalang yang belum melnggulnakan QRIS se lbagai meldia 

pelmbayaran digital pada aplikasi BSI Mobilel. 
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2. Obyek Penelitian 

Obyelk pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitu l 

kelmuldahan, manfaat, risiko transaksi telrhadap minat nasabah 

melnggu lnakan QRIS selbagai meldia pelmbayaran digital pada aplikasi BSI 

Mobilel. 

 

E. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian adalah Kulmpu llan dari selkellompok obje lk yang 

ditelliti yang melmpu lnyai variasi telrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntu lk 

dipellajari dan diambil kelsimpullannya. Variabell pelnellitian dalam pelnellitian 

ini telrdiri dari variabe ll belbas (indelpelndelnt) dan variabell telrikat 

(delpelndelnt), yaitul: 

a. Variabell Belbas (Variabell Indelpelndelnt) 

Variabell belbas adalah variabe ll yang dapat me lmpelngarulhi atau l 

melnjadi selbab pelrulbahannya atau l mulncullnya variabell te lrikat. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti me lnjabarkan tiga variabell belbas, yaitu l: 

Kelmuldahan (X1), Manfaat (X2), dan Risiko Transaksi (X3) 

b. Variabell Telrikat (Variabell Delpelndelnt) 

Variabell delpelndelnt adalah varibell yang dipelngarulhi ataul yang 

melnjadi akibat karelna adanya varibell yang dipelngarulhi ataul yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell belbas. Adapu ln variabell telrikat 

dalam pelnellitian ini yaitu l Minat nasabah dalam me lnggu lnakan QRIS 

selbagai meldia pelmbayaran pada aplikasi BSI Mobilel (Y). 

2. Indikator Penelitan 

Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

No. Variabel  Definisi Indikator 

1.  Kelmuldahan Melnulrult (Davis, 2015) 

dan (Jogiyanto, 2007) 

dalam julrnal karya 

(Mulhammad Qoels Atielk 

a. Jellas dan 

dapat 

dimelngelrti 
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dan Elva Nulrpiani, 2022), 

Kelmu ldahan pelnggulnaan     

(elasel of ulsel) 

didelfinisikan selbagai 

sulatul tingkatan dimana 

selselorang pelrcaya bahwa 

telknologi dapat delngan 

muldah dipahami dan 

muldah digulnakan. 

Kelmu ldahan pelnggulnaan 

adalah muldah dipellajari, 

muldah dipahami, simpell 

dan muldah dalam 

pelngopelrasiannya. 

 

b. Muldah 

digulnakan 

c. Muldah 

dipellajari 

d. Sangat 

flelksibell dan 

praktis 

e. Telrampil 

 

2. Manfaat Melnulrult (Pulrba, 2020), 

Pelrselpsi manfaat 

melrulpakan sulatul 

kelpelrcayaan telntang 

prosels pelngambilan 

kelpultu lsan. Jika selselorang 

melrasa pelrcaya bahwa 

sistelm telrselbult 

belrmanfaat maka dia 

akan melnggulnakannya. 

Selbaliknya jika selselorang 

melrasa pelrcaya bahwa 

sistelm telrselbult kulrang 

belrmanfaat maka dia 

tidak akan 

melnggulnakannya. 

a. Melmpelrbaiki 

kinelrja 

individul 

b. Melningkatkan 

elfelktivitas 

kinelrja 

c. Melmbelrikan 

manfaat bagi 

pelnggulna 

d. Melningkatkan 

produlktivitas 

e. Melmpelrcelpat 

prosels 
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3. Risiko 

Transaksi 

Melnulrult Baulelr dalam 

julrnal karya (Mulhammad 

Qoels Atielk dan Elva 

Nulrpian, 2022) risiko 

melrulpakan 

keltidakpastian dan 

konselkulelnsi yang 

belrhulbulngan delngan 

tindakan-tindakan 

konsulmeln. 

 

a. Tingkat 

kelamanan 

b. Jaminan 

kelamanan 

c. Risiko privasi 

d. E lfisielnsi 

waktul 

e. Pelrtimbangan 

risiko 

 

4. Minat 

Nasabah 

Minat nasabah adalah 

sulmbelr motivasi yang 

melndorong selselorang 

ulntulk mellakulkan apa 

yang ingin dilakulkan 

keltika belbas melmilih, 

keltika selselorang melnilai 

bahwa selsulatul bisa 

belrmanfaat, maka bisa 

melnjadi belrminat, 

kelmuldian hal telrselbult 

bisa melndatangkan 

kelpulasan, keltika 

kelpulasan melnulruln maka 

minatnya julga bisa 

melnulruln. 

a. Keltelrtarikan 

b. Kelyakinan 

c. Kelinginan 
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F. Sumber Data 

Data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr yang 

dipelrolelh me llaluli pelnyelbaran angkelt kulelsionelr kelpada nasabah BSI Kota 

Pelmalang yang belum melnggulnakan QRIS. Data-data telrselbult kelmuldian 

dilelngkapi delngan data selkulndelr yang me lrulpakan hasil dari pelnellitian 

telrdahullul belrulpa litelratu lrel relvielw, bu lkul, ju lrnal dan intelrnelt. Jelnis data yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini, yaitu l: 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Data primelr adalah informasi yang dipe lrolelh langsu lng dari su lbjelk 

yang belrhulbulngan delngan pelnellitian ini. Data prime lr diambil dari angkelt 

kulelsione lr yang diaju lkan kelpada nasabah BSI yang te llah me lnggulnakan 

QRIS pada aplikasi BSI Mobilel di Kota Pelmalang. 

2. Sulmbelr Data Selku lndelr 

Data selkulndelr melrulpakan data yang se lcara tidak langsu lng belrkaitan 

delngan pelnellitian ini dan diku lmpullkan olelh pelnelliti ulntu lk melnambah data 

primelr. Dalam hal ini, pe lnelliti me lmpelrolelhnya dari informasi ju lrnal 

akadelmik dan informasi di inte lrnelt yang belrkaitan delngan su lbjelk ini. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data me lrulpakan selsulatu l yang dianggap belrarti dan dike ltahuli, data 

dapat melmbelrikan gambaran u lmulm telrkait su latu l keladaan atau l pelrmasalahan 

yang dikaitkan delngan telmpat dan waktu l dan selsulai delngan keladaan 

selbelnarnya. Telknik pelngulmpu llan data me lrulpakan cara pelngu lmpu llan ataul 

pelngambilan data dalam pelnellitian yang belrada di lapangan (Garaika, 2019). 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan belbelrapa telknik pelngu lmpu llan data 

selbagai belrikult: 

1. Kulelsionelr 

Ku lelsionelr adalah daftar pe lrtanyaan telrtullis yang tellah diru lmulskan 

selbellulmnya Dimana re lspondeln akan me lncatat jawaban me lrelka, biasanya 

dalam altelrnatif yang didelfinisikan delngan jellas. Kulelsione lr melrulpakan 

melkanismel pelngulmpu llan data yang e lfisieln keltika stu ldi belrsifat delskriptif. 
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Kulelsione lr selcara u lmulm didelsain ulntu lk melngulmpu llkan banyak data 

kulantitatif. Ku lelsionelr dapat dibe lrikan selcara pelrsonal, dikirimkan ke lpada 

relspondeln, ataul didistribu lsikan selcara ellelktronik (Selkaran, 2017: 170). 

Adapu ln ulntu lk skala pelngu lkulran altelrnatif jawaban yang digu lnakan 

yaitul skala likelrt. Skala likelrt melrulpakan skala yang digu lnakan u lntu lk 

melngu lkulr pelndapat relspondeln dalam me lrelspon pelrnyataan te lrhadap 

indikator pada variabe ll yang se ldang dilaku lkan pelngulku lran (Garaika, 

2019). 

Skala likelrt digulnakan u lntulk melngulkulr sikap, pelndapat, dan 

pelrselpsi selselorang ataul selkellompok orang telntang felnomelna social. Dalam 

pelnellitian, felnomelna sosial tellah diteltapkan selcara spelsifik ole lh pelnelliti 

yang sellanjultnya diselbult selbagai variabell pelnellitian. Delngan skala likelrt, 

maka variabell yang akan diu lku lr dijabarkan me lnjadi indikator variabe ll 

(Sulgiyono, 2015: 93). 

Meltodel telrselbult digu lnakan selbagai pelnelntu lan nilai skala, yang 

mellipu lti lima intelrval yaitu l Sangat Tidak Seltuljul (STS), Tidak Se ltuljul (TS), 

Neltral (N), Seltuljul (S), Sangat Seltu ljul (SS). Belrikult relntang nilai pada skala 

likelrt yang akan digu lnakan pelnelliti u lntu lk melngulkulr pelngarulh kelmuldahan, 

manfaat dan risiko transaksi telrhadap minat nasabah me lnggu lnakan QRIS 

selbagai meldia pelmbayaran pada aplikasi BSI mobilel. 

Tabell 3.2 

Skala Likelrt 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 

2. Litelratulrel Relvielw (Stu ldi Kelpulstakaan) 

Litelratulrel relvielw ataul stuldi kelpulstakaan melrulpakan pelngulmpu llan 

data delngan cara melnellaah belrbagai relfelrelnsi selrta hasil pe lnellitian 

selbellulmnya delngan peldoman lite lratu lr ilmiah yang belrkaitan de lngan nilai 

dan norma yang belrkelmbang selsu lai delngan pelrmasalahan sosial yang akan 

ditelliti (Sulgiyono, 2019). 
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Litelratulrel relvielw ataul stu ldi kelpulstakaan yang digulnakan pada 

pelnellitian ini yaitu l melncari data dari bu lkul-bulkul, julrnal ilmiah, intelrnelt dan 

sulmbelr meldia celtak yang belrkaitan delngan telma skripsi ini. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pe lnellitian ini belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli 

jawaban atas ru lmulsan masalah dan hipote lsis yang su ldah dibu lat. Kelmuldian 

pelnellitian ini dianalisa de lngan softwarel SPSS. SPSS  (Statistical Produ lct and 

Selrvicel Solu ltion) melrulpakan softwarel ulntu lk melmbantul melnganalisis data dan 

mellakulkan pelrhitulngan statistik. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakulkan untuk menentukan suatu 

alat ukur tertentu dinyatakan valid atau tidak, yang mana pertanyaan-

pertanyaan yang ada didalam kuesioner sebagai alat ukurnya. 

Cara melakukan uji signifikansi yaitu dengan membandingkan 

rhitung dan rtabel pada penelitian ini, dengan: rtebel untuk degree of freedom 

(df) = n-2, dengan n disebut jumlah sampel. 

Adapun dasar pengambilan keputusan uji validitas (Corrected 

Item – Total Correlation), yaitu: 

1) Jika rhitung > rtabel, maka item-item pernyataan dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel atau rhitung negatif, maka item-item pernyataan 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji relalibilitas adalah u lji u lntu lk melnelntu lkan apakah ku lelsionelr 

yang digu lnakan dalam pelnellitian relliabell ataul tidak relliabell. Selcara 

ulmu lm, ulji relliabilitas belrfulngsi selbagai alat u lntu lk melngeltahuli tingkat 

konsiste lnsi ataul kelstabilan data. Keltika pelrnyataan selselorang telntang 

selbu lah indikator te ltap konsiste ln antara satu l relspondeln delngan 

relspondeln lain (melmiliki pelmikiran yang sama), itu llah yang 
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dinamakan relliabell. Pelnguljian relliabilitas dalam pelnellitian ini yaitul 

delngan melnggulnakan ulji statistic Cronbach Alpha. 

Nilai cronbach alpha dapat dibandingkan delngan nilai 0,70 

ulntu lk melnelntu lkan apakah su latu l data dapat dikatakan re lliabell. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan pada u lji relliabilitas, yaitul jika nilai cronbach’s 

alpha > 0,70, maka dinyatakan relliabell selbagai alat pelngulmpu ll data 

dalam pelnellitian. Dasar pelngambilan kelpultulsan ulji relliabilitas melnulrult 

(Delwi dan Suldaryanto, 2020) yaitul: 

1) Jika nilai cronbach’s alpha > 0,70, maka dinyatakan relliabell 

selbagai alat pelngulmpu ll data dalam pelnellitian. 

2) Jika nilai cronbach’s alpha < 0,70, maka dinyatakan tidak re lliabell 

selbagai alat pelngulmpu ll data. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Machali, 2021), uji normalitas dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah nilai residual atau perbedaan yang ada 

dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak normal. Nilai 

residual dapat diketahui dari kurva seperti lonceng (bell shaped curve) 

jika data berdistribusi normal. Secara deskriptif, uji normalitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan histogram regression residual yang 

sudah distandarkan. 

Sedangkan secara statistik, uji normalitas dapat dilakukan 

dengan analisis explore dan menggunakan nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov Smirnov dengan kriteria pengujiannya jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, 

dan sebaliknya, jika nilai signifikansinya < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal (Machali, 2021: 114). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah ada 

korelasi (hubungan) signifikan di antara variabel bebas. Temuan tingkat 
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korelasi yang cukup tinggi menunjukkan adanya hubungan yang cukup 

tinggi dalam pengukuran variabel bebas, Hal ini tidak layak digunakan 

untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Metode pengujian multikolinearitas dalam uji regresi dengan 

patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi 

antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan untuk menentukan 

keberadaan multikolinearitas adalah jika VIF < 10 atau nilai tolerance 

> 0,10, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model 

regresi. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas < 0.5, maka tidak 

terdapat masalah multikolinearitas (Machali, 2021: 140) 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kasus atau penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas 

adalah untuk menganalisis adanya perbedaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. Untuk melakukan uji ini ada 

beberapa cara yang dapat digunakan, misalnya metode Barlet dan Rank 

Spearman atau uji Spearman’s rho, serta metode grafik Park Gleyser. 

Menurut (Machali, 2021) uji heteroskedastisitas ini 

menggunakan uji Park Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai 

absolute residualnya dengan tiap-tiap variabel independent (bebas). 

Apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikansi lebih dari 

α = 0,05, maka model tidak mengalami heteroskedastisitas (Machali, 

2021: 128). 

 

3. Uji Regresi 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yang 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dependent/terikat (variabel Y/Minat Nasabah) dan campuran dua atau 
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lebih variabel independent/bebas (variabel X/kemudahan, manfaat dan 

risiko transaksi) (Machali, 2021: 196). 

Peneliti memilih menggunakan analisis regresi linear berganda 

dikarenakan variabel X dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang 

mempengaruhi, antara lain: kemudahan, manfaat dan risiko transaksi 

yang mana terdapat lebih dari satu variabel X yang dapat 

mempengaruhi varibel Y. Adapun model persamaan analisis linear 

berganda dalam penelitian ini (Menurut Machali, 2021), yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Keterangan: 

Y  = (Minat Nasabah Menggunakan QRIS BSI) 

α  = Koefisien Konstanta 

β1β2β3  = Koefisien Regresi 

X1  = Kemudahan 

X2  = Manfaat 

X3  = Risiko Transaksi 

E  = Error (Machali, 2021: 202) 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent 

(bebas) memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependent 

(terikat). Menurut (Basyit, 2020), pengujian ini dengan nilai 

signifikansi sebesar 5% (0,05). Dasar pengambilan keputusan uji t, 

yaitu: 

1) Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka variabel 

independent (X) berpengaruh secara positif dan signifikansi 

terhadap variabel dependent (Y). 

Adapun pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Rumusan Hipotesis (X1, X2, X3, dan X4) 

Ha1 : β1 > 0 : Kemudahan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai 

media pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile. 

Ha2 : β2 > 0 : Manfaat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media 

pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile. 

Ha3 : β3 > 0 : Risiko transaksi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS sebagai 

media pembayaran digital pada aplikasi BSI mobile. 

Ha4 : β4 > 0 : Kemudahan, Manfaat dan Risko Transaksi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS sebagai media pembayaran digital pada 

aplikasi BSI mobile. 

2) Kriteria Pengujian 

Apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

3) Kriteria Signifikansi 

Menurut (Sugiyono, 2019), tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 dan tingkat 

kepercayaan atau reliabilitas ditetapkan sebesar 0,95. Menurut 

(Ghozali, 2013), dapat dikatakan signifikan, apabila α < 0,05. 

4) Dasar Pengambilan Keputusan 

Apabila thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Apabila thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independent (bebas) mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 
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dependent (terikat) (Sena, 2011: 73). Adapun hipotesis pada penelitian 

ini yaitu: 

1) Rumusan Hipotesis 

Ha  : β > 0 : Terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan antara kemudahan, manfaat dan risiko transaksi terhadap 

minat nasabah menggunakan QRIS sebagai media pembayaran 

digital pada aplikasi BSI mobile. 

2) Kriteria Pengujian 

Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

3) Kriteria Signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebesar 0,05 dan tingkat kepercayaan atau reliabilitasnya 

adalah sebesar 0,95 (Sugiyono, 2019). Menurut (Suliyanto, 2011), 

dapat dikatakan signifikan jika nilai α ≤ 0,05. 

4) Dasar Pengambilan Keputusan 

Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho dapat ditolak dan Ha diterima 

atau semua variabel independent (bebas) dalam penelitian ini secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependent (terikat). 

Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau 

semua variabel independent (bebas) dalam penelitian ini secara 

bersama-sama tidak dapat mempengaruhi variabel dependent 

(terikat). 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2/R Square) 

Menurut (Ferils, 2022), koefisien determinasi (R2/R Square) 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independent (bebas) 

dapat menjelaskan variasi variabel dependent (terikat), baik secara 

parsial ataupun secara simultan. Dalam penelitian ini, koefisien 

determinasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel 

variabel independent (bebas/X) yaitu kemudahan, manfaat dan risiko 
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transaksi dalam mempengaruhi variabel dependent (terikat/Y) yaitu 

minat nasabah menggunakan QRIS BSI mobile. 

Menurut (Ichsan dan Karim, 2021), koefisien determinasi dapat 

dihasilkan dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi atau R 

Square (R2). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Pemalang 

1. Letak Pemalang 

Secara astronomis, Kabupaten Pemalang terletak antara 6 ̊ 52 ̍ 30 ̎- 

7 ̊ 20 ̍ 11 ̎ Lintang Selatan dan antara 109 ̊ 17 ̍ 30 ̎ - 109 ̊ 40 ̍ 30 ̎ Bujur Timur. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Pemalang memiliki batas-

batas, yaitu: Utara berbatasan dengan laut Jawa, Selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Purbalingga, Barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal, dan 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan. 

Wilayah Kabupaten Pemalang terdiri dari 14 Kecamatan dan 223 

Desa/Kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Pemalang adalah 1.115,30 Km2. 

Kecamatan dengan luas terbesar yaitu Kecamatan Bantarbolang dengan 

persentase (12,48%), diikuti Kecamatan Watukumpul (11,57%) dan 

Kecamatan Belik (11,17%) (Santosa, 2023: 3). 

Gambar 4.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan (%) 2023 

 

Sumber: Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024 
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2. Jumlah Penduduk dan Ketenagakerjaan 

Menurut Badan Pusat Statistika Kabupaten Pemalang yang 

dituangkan dalam buku (Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024, 2023), 

jumlah penduduk di Pemalang pada tahun 2023 adalah sebesar 1.523.622 

jiwa. Jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

penduduk Perempuan, ditunjukkan dengan perbandingan jenis kelamin 

yaitu sebesar 102,72 yang berarti dari sekitar 1.000 penduduk perempuan, 

penduduk laki-laki ada sebanyak 1.027 jiwa. Kecamatan Pemalang sebagai 

ibu kota Kabupaten memiliki jumlah penduduk terbesar yaitu sebesar 

207.711 jiwa atau sebesar 13,63% dari total jumlah penduduk di Pemalang. 

Kepadatan penduduk di Pemalang mencapai 1.315 jiwa/km2. 

Kecamatan Comal memiliki kepadatan penduduk terbesar yaitu sebesar 

3.551 jiwa/km2 yang artinya setiap 1 km2 ditinggali oleh sekitar 3.551 

orang atau penduduk. 

Berdasarkan hasil survei Angkatan Kerja Nasional, angkatan kerja 

di Kabupaten Pemalang tahun 2023 mencapai 817.491 jiwa. Tingkat 

partisipasi angkatan kerja penduduk Kabupaten Pemalang tercatat sebesar 

69,58%. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Pemalang 

adalah sebesar 6,55%. 

Jumlah penduduk yang bekerja pada bulan Agustus 2023 sebesar 

763.905 orang. Proporsi terbesar pekerja pada Agustus 2023 masih 

didominasi oleh berusaha sendiri sebesar 33,18% atau 253.215 orang. 

Sementara proporsi terkecil pekerja adalah berusaha dibantu buruh 

tetap/buruh dibayar hanya sebesar 2,58% atau 19.702 orang (Santosa, 

2023:75-76). 
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Gambar 4.2 Piramida Penduduk Kabupaten Pemalang 2023 

 

Sumber: Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024 

 

3. Keadaan Ekonomi 

Pengaruh positif dari masyarakat merupakan faktor penting dalam 

upaya dunia usaha untuk meningkatkan produksi dan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Pengguna berbagai barang dan jasa yang besar 

dapat memberikan manfaat tambahan. Dalam rangka mendorong 

peningkatan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat, anggota 

DPRD Kabupaten Pemalang menyarankan target pertumbuhan ekonomi di 

2024 sama seperti 2023. Sebab melihat perkembangan kegiatan masyarakat 

setelah pandemi yang semakin baik dan pemberian anggaran peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, seharusnya dapat mendorong target tersebut untuk 

ditingkatkan. 

Hal tersebut disampaikan langsung oleh anggota DPRD Kabupaten 

Pemalang Fraksi PDIP Budi Hermanto. Beliau mengatakan bahwa 

peningkatan pertumbuhan ekonomi seharusnya bisa dilakukan seperti 

tahun 2023. Dimana pada tahun 2022, rencana peningkatan ekonomi 

masyarat berada di angka 54,18% dan naik menjadi 56,18% di tahun 2023. 

Seharusnya jika melihat masyarakat sekarang, rencana peningkatan 

ekonomi di tahun 2024 semakin naik, bukan msebaliknya, karena dibantu 
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dengan alokasi anggaran untuk sektor perekonomian dari APBD maupun 

bantuan dari provinsi pusat, maka dari itu angka tersebut harus 

dimaksimalkan. 

Selain dorongan anggaran, DPRD Kabupaten Pemalang juga 

memberikan dorongan dari rencana Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

tahun 2023 yang meningkat kurang lebih sebesar Rp. 380 Miliar. Sehingga 

Program Pemerintah Kabupaten (Pemkab) dapat direalisasikan untuk 

menuju Pemalang AMAN (Adil, Makmur, Agamis, dan Ngangeni). Jika 

rencana tersebut bisa dilaksanakaan, maka tingkat pengangguran di 

Kabupaten Pemalang juga akan berkurang. Angka pengangguran terbuka 

di Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 yang lalu sebesar 7%, berharap 

bisa turun menjadi 6,1% atau 6,5% (https://joglojateng.com).  

Seiring berkembangngnya teknologi, masyarakat Kabupaten 

Pemalang juga tidak mau kalah saing untuk mengikuti perkembangan 

teknologi tersebut. Salah satunya ditandai dengan adanya pembayaran non 

tunai yaitu dengan cara scan QR code. Masyarakat Kabupaten Pemalang 

juga sudah mengenal adanya QRIS tersebut. 

Namun, pedagang atau merchant yang menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran dalam melakukan transaksi di Kabupaten Pemalang baru 

mencapai 36.943 orang. Jumlah tersebut adalah capaian pada Januari tahun 

2023. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu narasumber dalam acara 

Sinergi Katalisator Media Eks Karisedenan, bahwa implementasi dan 

capaian QRIS per Januari 2923 Bank Indonesia KPw Tegal mencapai 

sebanyak 325.577 merchant, dari jumlah tersebut untuk Kabupaten 

Pemalang hanya 36.943 orang atau setara dengan 11%. Angka tersebut 

adalah paling rendah jika dibandingkan dengan capaian daerah lain di eks 

karisedenan Pekalongan. 

Rendahnya capaian ini terjadi lantaran masih banyak pedagang atau 

nasabah Bank yang resisten dengan penggunaan pembayaran non tunai 

(QRIS). Masih banyak pedagang atau nasabah yang lebih mengandalkan 

pembayaran dengan uang tunai. Untuk mengatasi kendala tersebut kedepan 

https://joglojateng.com/
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Bank Indonesia perlu menggandeng perbankan di Pemalang untuk 

sosialisasi lebih masif terkait kemudahan dan kelebihan transaksi non tunai 

menggunakan QRIS (https://pantura.suaramerdeka.com). 

 

B. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia 

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia merupakan hasil merger atau penggabungan 

Bank BRI Syariah , BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah pada tanggal 1 

Februari 2021, yaitu sesuai dengan tanggal 19 Jumadil Akhir 1442 H. Pada 

tanggal 27 Januari 2021, dengan nomor SR-3/PB.1/2021, Otoritas Jasa 

Keuangan merilis pernyataan terkait merger tiga bank syariah. Melalui 

kerjasama dengan entitas pemerintah dan komitmen melalui Kementrian 

BUMN, Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat mendunia. Hasil 

penggabungan ketiga bank tersebut menawarkan keunggulan dalam hal 

pelayanan yang lebih komprehensif, jangkauan yang lebih luas dan 

kapasitas permodalan yang lebih baik. 

Penggabungan tiga bank syariah menjadi Bank Syariah Indonesia 

merupakan inisiatif lahirnya perbankan syariah yang merupakan 

kepentingan umat, yang ditakdirkan menjadi pembangunan nasional dan 

dapat berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat. Keberadaan Bank 

Syariah Indonesia merupakan wajah baru Bank Indonesia syariah yang 

modern, internasional dan mampu menyebarkan kebaikan dalam segala 

situasi (Rahmatan Lil’Aalamiin) (Ilyas, 2023: 3). 

2. Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia di Pemalang 

Adapun Kantor cabang dari Bank Syariah Indonesia di Pemalang 

yaitu sebagai berikut: 

a. BSI KCP Pemalang Sudirman 1 yang terletak di Jl. Jend. Sudirman No. 

129, Mulyoharjo, Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 

Pemalang, Jawa Tengah 52313. 

https://pantura.suaramerdeka.com/
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b. BSI KCP Pemalang Sudirman 2 yang terletak di Jl. Jend. Sudirman 

Timur, No. 146, Mulyoharjo, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 

Pemalang, Jawa Tengah 52313 (https://idamalat.com). 

3. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

Visi Bank Syariah Indonesia (BSI) yaitu “Top 10 Global Islamic 

Bank”. Adapun misi dari Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah: 

a. Memberikan akses Solusi keuangan di Indonesia. 

b. Menjadi Bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham. 

c. Menjadi Perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia (PT. Bank Syariah Indonesia, 2023). 

4. Aplikasi BSI Mobile 

BSI Mobile merupakan fasilitas mobile banking yang disediakan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk memfasilitasi nasabahnya dalam 

mengakses dan melakukan transaksi perbankan secara online. Layanan 

mobile banking ini dapat diakses dengan mudah kapan pun dan di mana 

pun melalui perangkat smartphone, baik menggunakan sistem operasi 

Android maupun iOS. 

Gambar 4.3 Tampilan Awal BSI Mobile 

 

Sumber: Aplikasi BSI Mobile, 2024 
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Fitur-fitur yang tersedia dalam BSI Mobile mencakup pengecekan 

saldo, transfer dana, pembayaran tagihan harian, pembayaran zakat, dan 

berbagai fitur lainnya. Sebagaimana layanan mobile banking pada 

umumnya, BSI Mobile juga menawarkan beragam fitur yang memudahkan 

nasabah dalam menjalankan transaksi perbankan, mulai dari melihat 

informasi rekening, melakukan transfer dana, hingga melakukan 

pembayaran-pembayaran penting lainnya. Berikut merupakan penjelasan 

fitur-fitur dalam aplikasi BSI Mobile: 

a. Info Rekening. Fitur ini dimaksudkan agar nasabah bisa melakukan 

pengecekan terhadap segala informasi yang berkaitan tentang 

transaksi di rekening. Dalam fitur pertama ini, nasabah bisa melihat 

informasi saldo, daftar mutasi rekening, tanggal mutasi, informasi 

portofolio, hingga daftar transaksi terjadwal. 

b. Transfer. Fitur ini memudahkan nasabah dalam mengirim uang ke 

rekening BSI ataupun rekening bank lainnya tanpa harus jauh-jauh 

pergi ke ATM. Transfer bisa dilakukan secara online ataupun transfer 

SKN/kliring/BI Fast selama 24 jam. 

c. Pembayaran. Adapun layanan pembayaran yang bisa dilakukan yaitu 

Pembayaran biaya pendidikan atau akademik, Pembayaran listrik 

PLN, Pembayaran layanan telepon dan Telkom Pay, Pembelian tiket 

transportasi, Pembayaran premi asuransi, Bayar langganan internet 

dan TV kabel, Pembayaran belanja di e-commerce seperti Bukalapak, 

Tokopedia, Shopee, Iuran BPJS, Pembayaran air PDAM, dan 

Pembayaran haji dan umrah. 

d. Pembelian. Dalam fitur ini, keperluan harian dan bulanan yang 

dibutuhkan dapat dibeli dengan mudah, seperti pulsa, paket data, dan 

token listrik. 

e. QRIS. Quick Response Indonesian Standard atau QRIS adalah kode 

QR atau QR Code yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI) dan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk pembayaran. Dengan 
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memanfaatkan teknologi QR Code, pembayaran menjadi lebih cepat 

dan mudah. Sekarang semua merchant dan bank digital telah memiliki 

layanan ini demi menunjang terciptanya cashless society. melalui BSI 

Mobile, nasabah juga bisa menggunakan fitur ini. Misalnya, nasabah 

ingin belanja di coffee shop, tapi tidak mempunyai uang tunai, 

nasabah bisa langsung scan QR Code lewat aplikasi BSI Mobile, 

kemudian input jumlah pembayaran, dan selesai. 

f. E-mas. Untuk nasabah yang ingin berinvestasi, nasabah bisa membeli 

e-mas secara elektronik dengan fitur E-mas dari BSI. Fitur ini 

memungkinkan nasabah membeli emas dengan hitungan rupiah atau 

gram. Pembelian emas di Bank Syariah Indonesia ini menggunakan 

akad jual beli. Minimal pembelian adalah 0.05 gram dan maksimal 

Rp. 100 juta per hari. Tidak hanya beli saja, nasabah juga bisa 

menjualnya secara langsung atau memilih ditarik secara fisik. 

Pencairan tabungan E-mas ke emas fisik bersertifikasi bisa dilakukan 

dengan pecahan keping emas mulai dari 2 gram, 5 gram, 10 gram, 25 

gram, 50 gram, dan 100 gram. 

g. Tarik Tunai. Fitur ini ada di BSI Mobile dengan nama Tarik Tunai. 

Penarikan bisa dilakukan mulai dari Rp. 100.000 sampai Rp. 500.000 

per harinya. Jadi, bagi nasabah yang lupa membawa kartu nasabah 

bisa melakukan tarik tunai di mesin ATM tanpa kartu hanya dengan 

menggunakan fitur tarik tunai di BSI Mobile. Penarikan tunai tidak 

hanya bisa di ATM BSI saja, Indomaret dan Alfamart juga bisa 

menjadi salah satu tempat penarikan tunai tanpa kartu yang disediakan 

oleh BSI Mobile. 

h. Layanan Islami. Bank Syariah Indonesia kini tidak hanya 

memberikan layanan dalam hal transaksi keuangan, tetapi juga 

menyediakan layanan bagi nasabah yang ingin melakukan ibadah 

dimana saja dan kapan saja dengan Layanan Islami. Di Layanan 

Islami nasabah bisa membaca Juz Amma, menghafal Asmaul Husna, 
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mempelajari hikmah-hikmah tentang keuangan sesuai syariat Islam, 

dan layanan pengingat waktu salat beserta arah kiblat. 

i. Layanan Berbagi. Dengan fitur ini, nasabah bisa menyalurkan zakat, 

infaq, wakaf secara mudah di mana saja, dan kapan saja. Di situ juga 

ada kalkulator yang bisa menghitung secara benar berapa zakat yang 

harus disisihkan berdasarkan besaran pendapatan nasabah. 

j. Top Up. nasabah BSI bisa melakukan top up saldo dompet digital 

seperti GoPay, Paytren, OVO, ShopeePay, LinkAja, Dana dan lainnya 

di fitur Top Up. 

k. Pembukaan rekening. Nasabah bisa melakukan buka rekening 

secara online melalui BSI Mobile. Rekening yang bisa dibuka secara 

online, yaitu Tabungan Easy Mudharabah, Tabungan Easy Wadiah, 

dan Tabungan Mabrur, dan lain sebagainya. Pembukaan rekening ini 

bisa dilakukan dengan syarat yang mudah, cukup KTP, NPWP, dan 

foto selfie dengan KTP. 

 

C. Gambaran Umum Responden 

Untuk memahami karakteristik responden dalam penelitian ini, 

dimaksudkan pada bagian kuesioner yang disebarkan. Penelitian ini dilakukan 

di Kota Pemalang. Data penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang 

dibagikan kepada nasabah BSI yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi 

BSI Mobile di Kabupaten Pemalang terkumpul 100 responden. Gambaran 

mengenai karakteristik responden diperoleh melalui data yang terdapat pada 

kuesioner. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket atau kuesioner 

mengenai karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 42 42% 

Perempuan 58 58% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nasabah Bank BSI KC. 

Pemalang yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile yang 

menjadi responden dalam penelitian ini tidak terbatas dalam jenis kelamin. 

Data yang diperoleh melalui kuesioner penelitan menunjukkan bahwa 

responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 orang dan 

responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 66 orang. Oleh 

karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah berjenis kelamin Perempuan. 

 

2. Responden Berdasarkan Umur 

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket atau kuesioner melalui 

Google Form mengenai karakteristik berdasarkan umur dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

<20 Tahun 10 9,7% 

21-30 Tahun 60 60,2% 

<40 Tahun 16 16,5% 

41-50 Tahun 14 13,6% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nasabah Bank BSI 

KC. Pemalang yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile 

yang menjadi responden dalam penelitian ini tidak terbatas pada umur. Data 

yang diperoleh melalui kuesioner menunjukkan bahwa responden dengan 
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<20 tahun sebanyak 10 orang, umur 21-30 tahun sebanyak 60 orang, umur 

<40 tahun sebanyak 16 orang, umur 41-50 tahun sebanyak 14 orang. Oleh 

karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah umur 21-30 tahun karena umur tersebut merupakan 

usia produktif. 

 

3. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket atau kuesioner 

mengenai karakteristik berdasarkan pekerjaan dapat dilihat melalui tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 44 43,7% 

Pegawai PNS/TNI/Polri 24 24,3% 

Wiraswasta 20 20,4% 

Ibu Rumah Tangga 9 8,7% 

Lainnya 3 2,9% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nasabah Bank BSI KC. 

Pemalang yang telah menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile yang 

telah menjadi responden dalam penelitian ini terdapat berbagai jenis 

pekerjaan. Data yang diperoleh melalui kuesioner menunjukkan bahwa 

responden dengan pekerjaan Pelajar/Mahasiswa sebanyak 44 orang, 

Pegawai PNS/TNI/Polri sebanyak 24 orang, Wiraswasta sebanyak 20 

orang, Ibu Rumah Tangga sebanyak 9 orang dan pekerjaan Lainnya 

sebanyak 3 orang. Dari data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah jenis pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa. 
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D. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas menentukan apakah suatu alat pengukuran dapat 

diandalkan atau tidak. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner merupakan 

alat ukur yang akan dibahas pada penelitian ini. Apabila jawaban kuesioner 

menunjukkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut, maka data 

dianggap valid. Terdapat dua jenis uji pengukuran validitas, yaitu hubungan 

(korelasi) antara skor konstruk kumulatif dan skor item dari setiap 

pernyataan. Dalam uji validitas tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 

0,05 atau 5% dengan H0 diterima apabila rhitung > rtabel (alat ukur yang 

digunakan valid) dan H0 ditolak apabila rhitung ≤ rtabel (alat ukur yang 

digunakan tidak valid). Hasil dari nilai rtabel adalah sebagai berikut: 

rtabel = n-2 

 = 100-2 

 = 98 

Maka, dalam penelitian ini nila degree of freedom (df) nya adalah 

sebesar 98 dengan taraf signifikansi yang digunakan 5%. Oleh karena itu, 

nilai rtabel yang didapat adalah 0,195. Dalam pengujian, jika nilai rtabel lebih 

besar dari rtabel dan nilai r pada hasil pengujian bernilai positif, maka 

pernyataan dalam setiap item kuesioner dapat dikatakan valid (Janna, 

2021). 

Berikut adalah hasil pengujian validitas menggunakan SPSS versi 

22.0 (IBM Statistic): 

a. Uji Validitas Pada Variabel Kemudahan (X1) 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Pengaruh Kemudahan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

K1 0,804 0,195 Valid 

K2 0,843 0,195 Valid 

K3 0,892 0,195 Valid 

K4 0,820 0,195 Valid 
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K5 0,815 0,195 Valid 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.5 dari perhitungan hasil dalam uji 

validitas terhadap variabel X1 yaitu Pengaruh Kemudahan dengan total 

sebanyak 5 buah pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena nilai 

rhitung dalam setiap pernyataan lebih besar daripada nilai rtabel yang 

bernilai 0,195, maka dapaat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah 

pernyataan dalam variabel kemudahan (X1) dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

b. Uji Validitas Pada Variabel Manfaat (X2) 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Pengaruh Manfaat 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

M1 0,801 0,195 Valid 

M2 0,833 0,195 Valid 

M3 0,847 0,195 Valid 

M4 0,786 0,195 Valid 

M5 0,760 0,195 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.6 dari perhitungan hasil dalam uji 

validitas terhadap variabel X2 yaitu Pengaruh Manfaat dengan total 

sebanyak 5 buah pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena nilai 

rhitung dalam setiap pernyataan lebih besar daripada nilai rtabel yang 

bernilai 0,195, maka dapaat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah 

pernyataan dalam variabel Manfaat (X2) dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 
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c. Uji Validitas Pada Variabel Risiko Transaksi (X3) 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Pengaruh Risiko Transaksi 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

R1 0,695 0,195 Valid 

R2 0,811 0,195 Valid 

R3 0,883 0,195 Valid 

R4 0,828 0,195 Valid 

R5 0,743 0,195 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.7 dari perhitungan hasil dalam uji 

validitas terhadap variabel X3 yaitu Pengaruh Risiko Transaksi dengan 

total sebanyak 5 buah pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena 

nilai rhitung dalam setiap pernyataan lebih besar daripada nilai rtabel yang 

bernilai 0,195, maka dapaat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah 

pernyataan dalam variabel risiko dalam transaksi (X3) dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

d. Uji Validitas Pada Variabel Minat Nasabah (Y) 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Pada Minat Nasabah 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

MI1 0,485 0,195 Valid 

MI2 0,642 0,195 Valid 

MI3 0,496 0,195 Valid 

MI4 0,446 0,195 Valid 

MI5 0,324 0,195 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.8 dari perhitungan hasil uji validitas 

terhadap variabel Y yaitu Minat Nasabah dengan total sebanyak 5 buah 

pernyataan, maka dapat dikatakan valid karena nilai rhitung dalam setiap 

pernyataan lebih besar daripada nilai rtabel yang bernilai 0,195, maka 
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dapat disimpulkan bahwa keseluruhan jumlah pernyataan dalam 

variabel Minat Nasabah (Y) dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas dapat 

digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel 

apabila menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran 

berkali-kali. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Dengan 

ketentuan jika nilai alpha > 0,70 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 

reliability), sementara jika alpha > 0,80 artinya seluruh item reliabel dan 

seluruh tes secara konsisten atau secara internal, karena memiliki 

reliabilitas yang kuat (Aravik, 2021). 

Selain ketentuan tersebut, adapula yang mengartikannya sebagai 

berikut: 

a. Jika alpha > 0,90, maka reliabilitas sempurna 

b. Jika alpha antara 0,70-0,90, maka reliabilitas tinggi 

c. Jika alpha antara 0,50-0,70, maka reliabilitas moderat 

d. Jika alpha < 0,50, maka reliabilitas rendah 

Berikut adalah hasil dari pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

melalui SPSS versi 22.0 (IBM statistic): 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian 

Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

X1 0,891 Reliabel 

X2 0,864 Reliabel 

X3 0,853 Reliabel 

Y 0,159 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 



66 
 

 

Berdasarkan tabel 4.9 terhadap uji hasil reliabilitas variabel X dan 

Y dalam penelitian ini, maka dikatakan reliabel karena hasil uji nilai 

Cronbach Alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan variabel tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

E. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan yaitu 

data dapat dikatakan normal apabila signifikansi atau nilai koefisien (P- 

Value) pada output one sample Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari alpha 

yang ditentukan yaitu 0,05 (P Value ≥ 0,05) (Brona, 2022). 

Dalam pengambilan keputusan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai 

residual terstandarisasi berdistribusi normal jika Khitung > Ktabel atau Sig. > 

alpha (0,05) 

Berikut adalah hasil dari uji one sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan SPSS versi 22.0 (IBM statistic): 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,31536165 

Most Extreme Differences Absolute ,096 

Positive ,096 

Negative -,093 

Test Statistic ,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025c 

Exact Sig. (2-tailed) ,301 

Point Probability 0,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 
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Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.10 diatas, maka dapat diketahui 

nilai exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,301 > 0,05. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan peneliti 

dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Dimana kriteria yang digunakan 

untuk menentukan keberadaan multikolinearitas adalah jika besaran nilai 

VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam regresi, Jika koefisien korelasi antar variabel bebas 

< 0,05, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas (Machali, 2021: 

140). 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

X1 (Kemudahan) ,804 1,243 

X2 (Manfaat) ,823 1,214 

X3 (Risiko) ,962 1,040 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Dalam tabel uji Multikolinearitas menunjukkan masing-masing 

variabel independent memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10. 

Kemudahan memiliki nilai tolerance sebesar 0,804, Manfaat sebesar 0,823, 

Risiko sebesar 0,962. Kemudian, jika dilihat dari nilai VIF, maka masing-

masing variabel independent memiliki nilai VIF<10. Kemudahan (X1) 

memiliki nilai VIF sebesar 1,243, Manfaat (X2) sebesar 1,214, dan Risiko 

(X3) sebesar 1,040.  

Berdasarkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 

diartikan semua variabel tidak terjadi gejala Multikolinearitas. 

 

 



68 
 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas yaitu uji yang digunakan untuk mengamati 

apakah ada perbedaan varians dari residual satu pada pengamatan yang 

lain. Apabila varian dari residual satu pada pengamatan lain konstan maka 

disebut dengan homokedastisitas, sebaliknya apabila variance dari residual 

pada pengamatan lain berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat 

dilakukan menggunakan uji gleyser (Setiawati, 2021). 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah ada 

perbedaan dalam variasi residu antara observasi yang berbeda dalam model 

regresi. Dengan mengacu pada tingkat signifikansi standar sebesar 5%, jika 

nilai signifikansi (Sig) dari uji tersebut lebih besar dari 0,05, maka tidak 

ada heteroskedastisitas yang signifikan. Berikut adalah hasil uji Gleyser 

yang dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.10 (IBM 

statistic): 

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Gleyser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,192 ,157   1,222 ,225 

Kemudahan ,003 ,006 ,052 ,464 ,644 

Manfaat -,003 ,006 -,060 -,539 ,591 

Risiko ,005 ,006 ,083 ,803 ,424 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari 0,05. oleh karena 

itu, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas 

yang signifikan pada model regresi ini. 
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F. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara satu variabel dependent (terikat) dan campuran dua atau lebih 

variabel independent (bebas). Hal ini dapat dipahami melalui hasil uji statistic 

yang disajikan menggunakan SPSS versi 22.0 (IBM statistic), yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,447 ,317   23,512 ,000 

Kemudahan ,168 ,012 ,329 13,607 ,000 

Manfaat ,384 ,012 ,783 32,761 ,000 

Risiko ,026 ,012 ,049 2,231 ,028 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada hasil output pengujian hasil regresi yang terlihat pada 

tabel 4.13 yang menunjukkan nilai konstanta regresi linear berganda sebesar 

7,447, sedangkan untuk nilai koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,168, 

untuk nilai koefisien regresi pada X2 sebesar 0,384, dan untuk nilai koefisien 

regresi pada X3 sebesar 0,026. Berdasarkan pada tabel 4.13 dan penjelasan 

diatas dengan berprinsip pada rumus persamaan regresi linear berganda Y = α 

+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e, sehingga menghasilkan bentuk rumusan penelitian 

sebagai berikut: 

Y = 7,447 + 0,168X1 + 0,384X2 + 0,026X3 + e 

Berdasarkan rumusan diatas terkait dengan uji regresi linear berganda, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta adalah 7,447, yang berarti bahwa jika terjadi perubahan 

terhadap pengaruh Kemudahan (X1), Manfaat (X2) dan Risiko (X3) 

dengan nilai adalah 0 atau konstan, maka Minat Nasabah (Y) senilai 7,447. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel X1 (Kemudahan) sebesar 0,168 yang 

mengandung arti jika terdapat peningkatan pada pengaruh kemudahan 
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sebesar 1% akan berpengaruh pada kenaikan minat nasabah menggunakan 

QRIS BSI Mobile sebesar 0,168 dengan tetap memperhatikan bahwa 

variabel lain dianggap tetap. 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel X2 (Manfaat) yaitu sebesar 0,384 yang 

mengandung arti jika terdapat peningkatan pada pengaruh manfaat sebesar 

1% akan berpengaruh pada kenaikan minat nasabah menggunakan QRIS 

BSI Mobile sebesar 0,384 dengan tetap memperhatikan bahwa variabel lain 

dianggap tetap. 

4. Nilai koefisien regresi pada variabel X3 (Risiko) yaitu sebesar 0,026 yang 

mengandung arti jika terdapat peningkatan pada pengaruh risiko sebesar 

1% akan berpengaruh pada kenaikan minat nasabah menggunakan QRIS 

BSI Mobile sebesar 0,026 dengan tetap memperhatikan bahwa variabel lain 

dianggap tetap. 

Pada hasil pengujian memperlihatkan bahwa variabel pengaruh manfaat 

(X2) memiliki nilai output regresi yang paling tinggi diantara variabel 

kemudahan dan risiko. Hal ini menunjukkan bahwa variabel manfaat memiliki 

pengaruh yang paling dominan karena tinggi rendahnya manfaat dapat 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan QRIS BSI Mobile.  

 

G. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent secara parsial. Untuk mengukur uji t yaitu 

dengan membandingkan thitung dan ttabel, untuk mencari ttabel yaitu dengan 

cara: 

ttabel = (a/2 ; n ₋ k ₋1) 

 = (0,05/2 ; 100 ₋ 3 ₋ 1) 

 = 96 

Keterangan: 

a = Nilai probabilitas (0,05) 

n = Jumlah sampel 
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k = Jumlah variabel independent (bebas) 

Dengan tingkat signifikansi 0,05, maka dapat ditentukan ttabel sebesar 

1,98498 (lampiran tabel t) (Haribowo, 2022). Berikut hasil perhitungan uji 

t, yaitu: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji t) dengan Menggunakan SPSS Versi 

22 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,447 ,317   23,512 ,000 

Kemudahan ,168 ,012 ,329 13,607 ,000 

Manfaat ,384 ,012 ,783 32,761 ,000 

Risiko ,026 ,012 ,049 2,231 ,028 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh thitung X1 sebesar 13,607, X2 

sebesar 32,761, dan X3 sebesar 2,231. Untuk ttabel diperoleh 1,98498. 

Berikut merupakan analisis dari uji t antara Kemudahan, Manfaat, dan 

Risiko Transaksi terhadap Minat Nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile: 

a. Pada variabel kemudahan diketahui nilai thitung sebesar 13,607 > ttabel 

1,198498 serta Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRIS 

BSI Mobile, sehingga berkesimpulan H0 ditolak, Ha diterima. 

b. Pada variabel manfaat diketahui nilai thitung sebesar 32,761 > ttabel 

1,198498 serta Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa manfaat berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRIS 

BSI Mobile, sehingga berkesimpulan H0 ditolak, Ha diterima. 

c. Pada variabel risiko diketahui nilai thitung sebesar 2,231 > ttabel 1,198498 

serta Sig. sebesar 0,028 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa risiko berpengaruh secara signifikan terhadap 
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minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRIS BSI 

Mobile, sehingga berkesimpulan H0 ditolak, Ha diterima. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independent yang dimasukkan kedalam model regresi memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Uji simultan 

di uji dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05. Untuk 

mengukur uji F yaitu dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel, dengan: 

Ftabel = a ; (k ; n₋k₋1) 

 = 0,05 (3 ; 100-3-1) 

 = 0,05 (3 ; 96) 

Keterangan: 

a = Nilai probabilitas (0,05) 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel independent (bebas) 

Maka, nilai Ftabel nya adalah sebesar 2,70 (lampiran tabel F). Berikut 

hasil perhitungan uji F yaitu: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 208,154 3 69,385 676,522 .000b 

Residual 9,846 96 ,103     

Total 218,000 99       

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 14.15 diatas, diperoleh Fhitung sebesar 676,522. 

Untuk Ftabel diperoleh 2,70. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel 

(676,522 > 2,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti variabel independent yaitu kemudahan, 
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manfaat dan risiko transaksi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent yaitu Minat Nasabah. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi 

dalam variabel dependent, dilakukan Uji R. Koefisien determinasi yang 

nilainya berkisar antara 0 dan 1 (0 < R2 < 1), digunakan dalam proses ini. 

Ketika nilai R2 kecil, hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent 

terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel 

independent memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2017:95). Berikut hasil 

perhitungan uji koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .977a ,955 ,953 ,320 

a. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan 

b. Dependent Variable: Minat Nasabah 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan data pada tabel 4.16 diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien R adalah 0,977 (97,7%) yang berarti variabel bebas yang terdiri 

dari kemudahan, manfaat, dan risiko memiliki hubungan yang kuat dengan 

variabel terikat yaitu minat nasabah. Selanjutnya, diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,955 (95,5%), artinya variabel kemudahan, manfaat dan 

risiko dapat mempengaruhi minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang 

menggunakan QRIS BSI Mobile sebesar 95,5%, sedangkan sisanya 4,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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H. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS 

BSI Mobile 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear (tabel 4.13) yang sudah 

dilakukan pada variabel independent dan pada tabel uji t (parsial) (tabel 

4.14) menunjukkan bahwa hasil dari thitung variabel kemudahan (X1) 

terhadap minat nasabah (Y) sebesar 13,607 yang berarti nilai tersebut lebih 

besar daru nilai ttabel (13,607 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa 

kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRS BSI Mobile. Dengan 

demikian, hipotesis pertama (H1) kemudahan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang 

menggunakan QRIS BSI Mobile diterima, sedangkan hipotesis 0 ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, teori Technology Acceptance 

Model menyatakan bahwa minat seseorang untuk menggunakan QRIS BSI 

Mobile didorong oleh keinginan pribadi sebagai bentuk menerima 

keberadaan teknologi baru. Pengguna akan menerima atau berminat 

menggunakan teknologi tersebut apabila mereka merasakan bahwa 

teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan. 

Menurut Davis (1989), Kemudahan adalah ketika seseorang 

menganggap segala sesuatunya mudah dan tidak perlu berusaha keras 

untuk menggunakan teknologi informasi. QRIS BSI memberikan 

kemudahan untuk pembayaran zakat, infaq dan shadaqah. Selain itu QRIS 

BSI memberikan kemudahan saat mengirim dana atau melakukan transfer 

menggunakan QR Code, sehingga nasabah tidak perlu untuk mengunjungi 

bank ketika akan bertransaksi (Romadon, 2020). 

Dalam prinsip Islam, kemudahan (taisir) adalah nilai inti yang 

mencerminkan rahmat dan kebijaksanaan Allah SWT. Konsep ini sangat 

penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari umat Islam. Sesulit apapun 

keadaannya, pastinya terdapat kemudahan didalamnya. Hal ini sejalan 
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dengan Ayat Al-Qur’an sebagaimana terdapat pada Q.S. Al-Insyiroh Ayat 

5-6 yang artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 

(5) Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (6)”. (Q.S. Al-

Insyiroh: 4-5). Selain itu, juga terdapat didalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 

185:2 yang artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu menciptakan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 

yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur” (Q.S. Al-Baqarah: 

185: 2). Maka dari itu, kemudahan juga dapat mempengaruhi minat 

seseorang atau nasabah dalam melakukan transaksi non tunai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Nurhapsari, 2022), penelitian ini memberikan hasil yang menunjukkan 

bahwa perceived ease of use (kemudahan) penggunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat atau minta untuk menggunakan QRIS, mereka 

lebih cenderung menggunakan QRIS karena dianggap sebagai teknologi 

yang user friendly, mudah dioperasikan dan tidak terlalu rumit 

pengoperasiannya. Didukung juga dengan penelitian (Latief, 2020), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap 

minat nasabah menggunakan uang digital. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemudahan pada aplikasi BSI 

Mobile berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan QRIS pada 

aplikasi BSI Mobile di kalangan nasabah BSI di Kota Pemalang. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin banyak kemudahan yang dirasakan 

nasabah dalam penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile, seperti sistem 

kerja QRIS yang dapat dimengerti, mudah digunakan pada saat 

bertransaksi, mudah dipelajari dalam penggunaan, sangat praktis dan 

terampil ketika menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile sebagai 

metode pembayaran yang menyebabkan nasabah berminat untuk 

menggunakan QRIS pada aplikasi BSI Mobile sebagai metode transaksi 

secara non tunai. 
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2. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS 

BSI Mobile 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear (tabel 4.13) yang sudah 

dilakukan pada variabel independent dan pada tabel uji t (parsial) (tabel 

4.14) menunjukkan bahwa hasil dari thitung variabel manfaat (X2) terhadap 

minat nasabah (Y) sebesar 32,761 yang berarti nilai tersebut lebih besar 

dari nilai ttabel (32,761 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa 

manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

Bank BSI KC. Pemalang menggunakan QRSI BSI Mobile. Dengan 

demikian, hipotesis kedua (H2) manfaat secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang 

menggunakan QRIS BSI Mobile diterima, sedangkan hipotesis 0 ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, teori Technology Acceptance 

Model menyatakan bahwa minat seseorang untuk menggunakan QRIS BSI 

Mobile didorong oleh keinginan pribadi sebagai bentuk menerima 

keberadaan teknologi baru. Pengguna akan menerima atau berminat 

menggunakan teknologi tersebut apabila mereka merasakan bahwa 

teknologi tersebut bermanfaat ketika digunakan. 

Menurut (Davis, 1989) Manfaat merupakan kepercayaan seseorang 

terhadap suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja dan performanya. 

Adanya QRIS pada aplikasi BSI Mobile memberikan transaksi yang 

ringkas, otomatis dan efisien sehingga dapat mempercepat pekerjaan 

seseorang dalam interval waktu yang singkat dan dapat melakukan 

transaksi dimanapun. Selain itu, QRIS BSI memudahkan untuk mengelola 

uang masuk dan uang keluar, sehingga terhindar dari perilaku konsumtif 

(Romadon, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Latief, 2020) yang menunjukkan bahwa manfaat berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI 

Mobile. Hal ini dikarenakan uang digital memberikan manfaat transaksi 
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yang dapat cepat terselesaikan. Hal ini juga didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Mubarak, 2023) menyatakan bahwa perceived 

uselfulness (manfaat) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan Mobile Banking. Hal ini dikarenakan semakin 

banyak kemanfaatan yang diterima oleh nasabah sehingga tingkat minat 

nasabah dalam menggunakan Mobile Banking juga semakin meningkat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa manfaat QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan QRIS pada 

aplikasi BSI Mobile di kalangan nasabah BSI di Kota Pemalang. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin banyak manfaat yang dirasakan nasabah 

dalam penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile, seperti QRIS pada 

aplikasi dapat memperbaiki kinerja nasabah, meningkatkan efektivitas, 

memberikan manfaat bagi pengguna, meningkatkan produktivitas dan 

mempercepat proses transaksi ketika menggunakan QRIS pada aplikasi 

BSI Mobile yang menyebabkan nasabah berminat untuk menggunakan 

QRIS pada aplikasi BSI Mobile sebagai metode pembayaran secara non 

tunai. 

3. Pengaruh Risiko Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS BSI 

Mobile 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear (tabel 4.13) yang sudah 

dilakukan pada variabel independent dan pada tabel uji t (parsial) (tabel 

4.14) menunjukkan bahwa hasil dari thitung variabel risiko (X3) terhadap 

minat nasabah (Y) sebesar 2,231 yang berarti nilai tersebut lebih besar daru 

nilai ttabel (2,231 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi 0,028 lebih 

kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa risiko 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI 

KC. Pemalang menggunakan QRSI BSI Mobile. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (H3) risiko secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah Bank BSI KC. Pemalang menggunakan 

QRIS BSI Mobile diterima, sedangkan hipotesis 0 ditolak. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor dari Theory of 

Planned Behavior (TPB) adalah kontrol perilaku yang dirasakan (perceived 

control behavior). Faktor ini sesuai dan relevan karena jika seseorang 

memiliki harapan terlalu tinggi terhadap keuntungan menggunakan QRIS 

BSI Mobile dan hanya mencari risiko rendah, hal ini bisa membuat calon 

nasabah membuat keputusan yang kurang tepat. Kontrol perilaku juga 

dapat memfasilitasi atau menghambat calon nasabah berminat 

menggunakan, tergantung pada kepribadian individu masing-masing. 

Menurut (Schiffman, 2012), Risiko berkaitan dengan sebuah 

ketidakpastian yang dialami oleh individu akibat kesalahan dalam 

memprediksi dari keputusan objek tertentu yang dilakukan. Risiko dapat 

mempengaruhi tingkat keputusan individu. Semakin besar risiko yang 

dirasakan individu terhadap suatu produk, semakin kecil tingkat niat atau 

minat untuk menggunakannya, begitu pula sebaliknya. Namun, seiring 

dengan perkembangan inovasi teknologi, maka pihak BSI terus 

meningkatkan kualitas layanan pada BSI Mobile dengan meningkatkan 

sistem keamanan dalam melakukan transaksi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian (Wulandari et al., 2020) penelitian ini memberikan hasil yang 

menunjukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah. Didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manik, 

2021) penelitian ini memberikan hasil yang menunjukan bahwa persepsi 

resiko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah. 

4. Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi Secara Simultan 

Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS BSI 

Mobile 

Berdasarkan tabel 14.15 diatas, diperoleh Fhitung sebesar 676,522. 

Untuk Ftabel diperoleh 2,70 dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > 

Ftabel (676,522 > 2,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan “kemudahan, manfaat dan risiko transaksi 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Nasabah 

menggunakan QRIS BSI Mobile”. Dinyatakan diterima. 

Berdasarkan nilai koefisien R sebesar 0,977 (97,7%) yang berarti 

variabel bebas yang terdiri dari kemudahan, manfaat, dan risiko memiliki 

hubungan yang kuat dengan variabel terikat yaitu minat nasabah. 

Selanjutnya, diketahui bahwa nilai R Square pada penelitian ini diperoleh 

nilai Adjusted 2 sebesar 0,953 (95,3%), artinya variabel kemudahan, 

manfaat dan risiko dapat mempengaruhi minat nasabah Bank BSI KC. 

Pemalang yang menggunakan QRIS BSI Mobile sebesar 95,3%, sedangkan 

sisanya 4,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data pembahasan pada Bab IV, maka 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel kemudahan (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile pada 

nasabah Bank BSI KC. Pemalang (Y). 

2. Variabel manfaat (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile pada 

nasabah Bank BSI KC. Pemalang (Y). 

3. Variabel risiko (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah menggunakan QRIS BSI Mobile pada nasabah 

Bank BSI KC. Pemalang (Y). 

4. Variabel kemudahan, manfaat, dan risiko transaksi secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan QRIS BSI Mobile pada nasabah Bank BSI KC. Pemalang 

(Y). 

5. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan (X1), manfaat (X2), 

risiko (X3) berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah (Y). Hal 

tersebut sejalan dengan fenomena yang terjadi berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang belum 

menggunakan QRIS BSI Mobile yang pada nyatanya minat nasabah 

menggunakan QRIS dipengaruhi oleh kemudahan, manfaat dan juga risiko. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 
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1. Para nasabah disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan tentang 

layanan digital QRIS yang telah tersedia di berbagai aplikasi Mobile 

Banking, khususnya BSI Mobile dengan menggunakan berbagai sumber 

informasi untuk memperluas wawasan terkait dengan QRIS. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan atau 

menambahkan variabel selain variabel independent (bebas) yang 

digunakan dalam penelitian ini, misalnya seperti menambahkan variabel 

kepercayaan, kualitas pelayanan sebagai variabel bebas. 

3. Disarankan untuk penelitian lanjutan agar memperbanyak jumlah sampel 

responden guna memperoleh data yang lebih representif. 

4. Perluasan distribusi kuesioner secara lebih luas dan massif dapat membantu 

dalam mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arrizki, Fachri, Al Yu lsri Lulbis, Dini Lelstari. (2023). “Pelngarulh BSI Mobilel dan 

Pellayanan Telrhadap Kelpulasan Nasabah (Stu ldi Kasuls Mahasiswa/i 

Pelrbankan Syariah-UlINSUl)”. Julrnal E lkonomi Syariah. Vol. 4. No. 1. 

 

Atielq, Mu lhammad Qoels dan Elva Nulrpiani. (2022). “Pelngarulh Kelmuldahan 

Pelnggu lnaan, Manfaat dan Risiko Te lrhadap Minat Nasabah Me lnggulnakan 

Mobilel Banking Bank Syariah (Su lrvely Pada Mahasiswa Pelrbankan Syariah 

IAIN Syelkh Nulrjati Cirelbon)”. Julrnal Ilmiah Ilmu l Manajelmeln dan 

Kelwirau lsahaan. Vol. 2. No. 1. 

 

Basarah, Ali. (2023). “Pedagang Pengguna QRIS di Pemalang Baru 36 Ribu”. 

https://pantura.suaramerdeka.com. Diakses pada: Rabu, 29 Mei 2024. Pukul 

17.55 WIB. 

 

Delwi, Shinta Ku lrnia, Aguls Su ldaryanto. (2020). “Validitas dan Re lliabilitas 

Kulisionelr Pelngeltahulan, Sikap dan Pelrilakul Pelncelgahan Delmam Belrdarah”. 

Selmnaskelp. Vol. 7. No. 5. 

 

Dirwan, D dan Fitriani Latie lf. (2020). “Aspelk yang Melmpelngarulhi Minat 

Pelnggu lnaan Ulang Digital di Kota Makassar”. Julrnal Mirai Manage lmelnt. 

Vol. 6. No. 1. 

 

Faudhil, Ufan. (2023). “Dewan: Pertumbuhan Ekonomi 2024 Minimal Seperti 

2023”. https://joglojateng.com. Diakses pada: Rabu, 29 Mei 2024. Pukul 

17.58 WIB. 

 

Faulzi, Achmad, Shifa Ashila Salwa, Aniar Safitri, E lka Amellia Chie lsa Ju llianti, 

Sindy Nu lr Fazriyah. (2023). “Analisis Pe lngarulh Pelnggu lnaan Sistelm 

Pelmbayaran Digital dan Digital Marke lting Telrhadap Ke lpultulsan 

Pelmbellian”. Julrnal Elkonomi dan Manajelmeln. Vol. 2. No. 1. 

 

Ferils, Muhammad. (2022). “Kompetensi dan Stres Kerja Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Pegawai”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan. Vol. 9. No. 4. 

 

Hadi, Abd, Dwiyani Su ldaryanti, Abdulllah Syaku lr Novianto. (2022). “Pe lngarulh 

Pelrselpsi Manfaat, Kelamanan dan Kelmuldahan Telrhadap Kelpu lasan Nasabah 

Pelnggu lna Qulick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS) Bank Syariah 

Indonelsia (Stu ldi Kasuls Pada Masyarakat Kota Malang)”. Ell-Aswaq: 

Islamic E lconomic and Financel Jou lrnal. Vol. 3. No. 2. 

 

https://pantura.suaramerdeka.com/
https://joglojateng.com/


83 
 

 
 

Handayani, Nu lgrah Lelksono Pu ltri dan Poppy Fitrijanti Soe lparan. (2022). “Pe lran 

Sistelm Pelmbayaran Digital dalam Re lvitalisasi UlMKM”. Transformasi: 

Joulrnal of E lconomics and Bulsinelss Managelmelnt. Vol. 1. No. 3. 

 

Haribowo, Rio, Hendy Tannady, Muhammad Yusuf, Galih Wisnu Wardhana, 

Syamsurizal. (2022). “Analisis Peran Sosial Media Marketing, Kualitas 

Produk dan Brand Awareness Terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan 

Rumah Makan di Jawa Barat”. Jurnal Management Studies and 

Entrepreneurship Journal (MSEJ). Vol. 3. No. 6. 

 

Ichsan, R. N dan A. Karim. (2021). “Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Nasabah PT. Jasa Raharja Medan. Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial 

Humaniora. Vol. 6. No. 1. 

 

Janna, N, Herianto. (2021). “Artikel Statistik yang Benar”. Jurnal Darul Dakwah 

Wal-Irsyad. Vol. 1. No. 12. 

 

Lultfiah, Dhita dan Ahmad Amin Dalimu lntel. (2022). “Analisis Pe lnelrapan Layanan 

BSI Mobilel Telrhadap Kelpulasan Nasabah di BSI KCP Meldan Pu llo Brayan”. 

Joulrnal of Indonelsian Managelmelnt (JIM). Vol. 2. No. 2. 

 

Machali, Imam. (2021). “Me ltodel Pelnellitian Kulantitatif: Pandulan Praktis 

Melrelncanakan, Me llaksanakan, dan Analisis dalam Pe lnellitian Kulantitatif”. 

(Yogyakarta: Faku lltas Ilmu l Tarbiyah dan Kelgulrulan UlIN Sulnan Kalijaga). 

 

Martias, Lilih Deva. (2021). “Statistika Deskriptif Sebagai Kumpulan Informasi”. 

Jurnal Ilmu Pengetahuan. Vol. 16. No. 1. 

 

Mulbarak, Dzakisyah Alyu ls. (2022). “Implelmelntasi Sistelm Aplikasi Pe lmbayaran 

Digital Paymelnt dalam Pellaksanaan Pelmbayaran Belrbasis Cashlelss di Masa 

Pandelmi Covid-19”. Julrnal Manajelmeln Kelulangan Pulblik. Vol. 6. No. 2. 

 

Muljib, Abdull dan Rakhull Amin. (2023). “Pelngarulh Kelmuldahan Pelnggulnaan dan 

Promosi Telrhadap Minat Nasabah Melnggulnakan Layanan Transaksi QRIS 

Pada BSI di Sulrabaya”. Julrnal Masharif Al-Syariah. Vol. 8. No. 1. 

 

Ningsih, Hultami A, Elndang M. Sasmita, Bida Sari. (2021). “Pelngarulh Pelrselpsi 

Manfaat, Pelrselpsi Kelmuldahan Pelnggulnaan, dan Pelrselpsi Risiko Telrhadap 

Kelpultulsan Melnggulnakan Ulang Ellelktronik (QRIS) Pada Mahasiswa”. 

Julrnal Ikra-ITH Elkonomika. Vol. 4. No. 1. 

 

Nurhapsari, Risma. (2022). “Analysis of the Factors of Intention to Use QRIS for 

MSMEs. Jurnal Ekonomi Modernisasi. Vol. 18. No. 2. 

 

Nulrrohman, Yu llfan Arif, Rina Sari Qu lrniawati, Fahri Ali Ahzar. (2022). 

“Pelmbayaran Digital Se lbagai Solu lsi Transaksi di Masa Pandelmi Covid-19: 



84 
 

 
 

Stuldi Masyarakat Mu lslim Solo Raya”. Julrnal Among Makarti. Vol. 15. No. 

2. 

 

Pangelstu l, Dimas. (2022). “Analisis Ke lpu lasan Nasabah dalam Pe lnggulnaan BSI 

Mobilel”. Julrnal Mulamalat Indonelsia. Vol. 2. No. 2. 

 

Praseltya, Helndra dan Sce lnda Elrka Pu ltra. (2020). “Pelngarulh Pelrselpsi Kelmuldahan, 

Manfaat dan Risiko Pada Minat Pe lnggulnaan El-Monely di Sulrabaya”. Julrnal 

Dinamika E lkonomi dan Bisnis. Vol. 17. No. 02. 

 

Praseltyowati, H. (2022). “Te lknologi dan Distribu lsi Pajak Melndu lkulng Kulalitas 

Pelmbangulnan Manulsia”. Julrnal Transe lkonomika: Aku lntansi, Bisnis, dan 

Kelulangan. Vol. 2. No. 3. 

 

Pulspitaningrulm, R.R. Adinda Pultri dan Deldel Abdull Fatah. (2022). “Pelngarulh 

Pelrselpsi Manfaat, Pelmahaman, dan Relligiulsitas Telrhadap Kelpultulsan 

Pellakul UlMKM Melmilih QRIS BSI Selbagai Meldia Pelmbayaran Pada 

Telmpat Ulsahanya”. Julrnal Prosiding SNM PNJ. Vol. 2. No. 3. 

 

Pultri, A. N. (2019). “Pe lngarulh Kelpelrcayaan, Risiko, Manfaat dan Pe lndapatan 

Telrhadap Minat Pe lnggulnaan El-Paymelnt Pada Mahasiswa di Yogyakarta. 

Ulnivelrsitas Islam Indonelsia. Yogyakarta. 

 

Rangkulti, Fani Al Vionita. (2021). “Pelngarulh Pelrselpsi Kelmanfaatan QRIS dan 

Kelmuldahan QRIS Telrhadap Elfisielnsi Pelmbayaran Digital Pada Mahasiswa 

UlINSUl”. Skripsi. Program Stuldi Pelrbankan Syariah. Fakulltas Elkonomi dan 

Bisnis Islam. Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulmatelra Ultara. Meldan. 

 

Redaksi. (2024). “Bank Syariah Indonesia KCP Pemalang, Jawa Tengah”. 

https://idamalat.com. Diakses pada Rabu, 29 Mei 2024. Pukul 18.01 WIB. 

 

Romadon, S. R. (2020). “Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan Menggunakan 

E-Banking Pada BNI 46 KC Karangayu Semarang dengan Minat Nasabah 

dan Kepercayaan Sebagai Variabel Mediasi. Jurnal Majalah Ilmiah Solusi. 

Vol. 1. No. 1. 

 

Ruhamak, Muhammad Dian dan Evi Husniati Sya’idah. (2018). “Pengaruh Word of 

Mouth, Minat Konsumen dan Brand Image Terhadap Keputusan Konsumen 

(Studi Pada Pelajar Lembaga Kursus di Area Kampung Inggris Pare 

Kediri)”. Jurnal Ekonomi Universitas Kadiri. Vol. 3. No. 2. 

 

Santosa, Eko Budi, Asyeh Haqiq, Puji Kurniawan, Achmad Salam, Zulvia Arifa, 

Wanda Tahta Ayu Larasati, Nur Yulianto, Adi Prihastanto. (2023). 

“Kabupaten Pemalang dalam Angka 2024”. (Pemalang: BPS Kabupaten 

Pemalang). 

 

https://idamalat.com/


85 
 

 
 

Selkaran, Ulma dan Roge lr Bou lgiel. (2017). “Meltodel Pelnellitian Ulntu lk Bisnis: E ldisi 

6 Bulkul 2”. (Jakarta Sellatan: Salelmba Elmpat). 

 

Shafrani, Yoiz Shofwa. (2017). “Pe lngarulh Motivasi dan Lite lrasi Kelulangan 

Telrhadap Minat Be lrinvelstasi di Pasar Modal”. Julrnal Elkonomi Islam. Vol. 

5. No. 1. 

 

Shasanti, Analia Nur dan Batara Daniel Bagana. (2024). “Interest Preference In 

Using Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Sebagai Alat 

Pembayaran Digital” (Studi Kasus: Konsumen Burjo dan Warmindo di Kota 

Semarang). Management Studies and Entrepreneurship Journal. Vol. 5. No. 

2. 

 

Silalaho, Joself E lvan. (2020). “Implelmelntasi Sistelm Pelmbayaran Qu lick Relsponsel 

Indonelsian Standard Bagi Pelrkelmbangan UlMKM di Me ldan. Julrnal 

Manajelmeln Bisnis. Vol. 17. No. 2. 

 

Solikhin, Iin, Khu lrull, Aini Imlati. (2023). “Pe lngarulh Transparansi dan 

Akulntabilitas Pe lngellolaan Zis Telrhadap Minat Masyarakat dalam 

Melnyalu lrkan Dana Zis (Stuldi Kasu ls Baznas Kabu lpateln Cilacap)”. Julrnal 

Manajelmeln , Bisnis dan Kelwirau lsahaan (Ju lmbikul). Vol. 3. No. 2. 

 

Sulgiyono. (2015). “Me ltodel Pelnellitian: Ku lantitatif, Kulalitatif dan R&D”. 

(Bandulng: Alfabelta). 

 

Sullasih. (2017). “Kajian Pe lrselpsi Harga, Kelmasan, Kulalitas Layanan Pe lngarulhnya 

Telrhadap Minat Be lli Konsulmeln Produlk Olahan Khas Bu lmiayul Jawa 

Telngah”. Julrnal Manajelmeln dan Ilmu l Akulntansi. Vol. 5. No. 1. 

 

Sulpriadi, Elrwin Sapultra Sirelgar, Aztyara Ismadharliani. (2024). “Pe lngarulh 

Manfaat dan Ke lmuldahan Telrhadap Minat Me lnggulnakan BSI Mobilel Pada 

Masyarakat di Delsa Su lngai Telring Kelcamatan Nipah Panjang”. Maslahah: 

Julrnal Manaje lmeln dan Elkonomi Syariah. Vol. 2. No. 1. 

 

Wulandari, D, S. Setyowati, K. Fadlullah Hana. (2020). “Pengaruh Edukasi 

Investasi, Persepsi Return dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi 

Saham Syariah”. Jurnal Freakonomics Journal of Islamic Economics and 

Finance. Vol. 1. No. 1. 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH KEMUDAHAN, MANFAAT DAN RISIKO TRANSAKSI TERHADAP 

MINAT NASABAH MENGGUNAKAN QRIS (QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN 

STANDARD) SEBAGAI MEDIA PEMBAYARAN DIGITAL PADA APLIKASI BSI 

MOBILE” (Studi Kasus Nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang Belum Menggunakan 

Aplikasi Mobile Banking BSI) 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan Hormat, 

Perkenalkan nama saya Aistutika Duriatul Khoeriyah, Mahasiswa Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

yang sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas akhir (skripsi) tentang “Pengaruh 

Kemudahan, Manfaat dan Risiko Transaksi Terhadap Minat Nasabah Menggunakan QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) Sebagai Media Pembayaran Digital Pada Aplikasi 

BSI Mobile” (Studi Kasus Nasabah Bank BSI KC. Pemalang yang Belum Menggunakan 

Aplikasi Mobile Banking BSI. 

Adapun kriteria responden yaitu sebagai berikut: 

1. Nasabah Bank BSI KC. Pemalang 

2. Belum pernah menggunakan aplikasi BSI Mobile  

3. Berumur 18-50 Tahun 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat nasabah menggunakan QRIS pada 

aplikasi BSI Mobile di Bank BSI Kantor Cabang Pemalang. Peneliti sangat mengharapkan 

Kerjasama dari Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi atau menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan didalam angket. Atas perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan banyak 

terimakasih. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama saudara/i yang 

telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh       

                    

 

Hormat saya, 

 

 

Aistutika Duriatul K 

NIM. 2017202211 

 

 

 

 

 



 
 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama      

2. Jenis Kelamin     

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia      

a. <20 Tahun 

b. 21-30 Tahun 

c. <40 Tahun 

d. 31-50 Tahun 

4. Pekerjaan 

a. Pelajar/Mahasiswa 

b. Pegawai PNS/TNI/POLRI 

c. Wiraswasta 

d. Ibu Rumah Tangga 

e. Lainnya     

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan pendapat 

saudara/i yang terdiri dari 5 jawaban dengan memberi tanda ceklis (√), antara lain: 

STS : Sangat tidak setuju 

TS  : Tidak setuju 

N  : Netral/Ragu-ragu/Kurang setuju 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Kemudahan (𝐗𝟏) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile 

jelas dan dapat dimengerti 

     

2. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile 

memberikan kemudahan dalam pencatatan 

keuangan 

     

3.  Instruksi transaksi dengan QRIS pada BSI 

Mobile mudah dipahami atau dipelajari 

     

4. Transaksi menggunakan QRIS BSI Mobile 

sangat fleksibel dan praktis 

     



 
 

 

5. Penggunaan QRIS BSI Mobile dapat 

meningkatkan kemudahan akses terhadap 

informasi keuangan 

 

     

 

2. Manfaat (X2) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile dapat 

memperbaiki kinerja individu 

     

2. Transaksi menggunakan QRIS pada BSI Mobile dapat 

meningkatkan efektivitas kinerja dalam melakukan 

aktivitas keuangan sehari-hari 

     

3.  Penggunaan QRIS pada BSI Mobile membuat 

transaksi lebih efisien 

     

4. Transaksi menggunakan QRIS BSI Mobile dapat 

meningkatkan produktivitas 

     

5. Penggunaan QRIS BSI Mobile membuat transaksi 

lebih cepat dibandingkan metode pembayaran tunai 

 

     

 

3. Risiko Transaksi (X3) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile memberikan keamanan yang memadai 

terhadap transaksi yang dilakukan 

     

2. Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile dapat mengurangi risiko kesalahan 

dalam proses pembayaran 

     

3.  Saya yakin bahwa QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile memiliki fitur keamanan yang dapat 

melindungi data pribadi pengguna 

     

4. Saya merasa yakin bahwa penggunaan QRIS 

pada aplikasi BSI Mobile dapat meningkatkan 

efisiensi waktu dalam transaksi yang dilakukan 

     



 
 

 

5. Saya merasa QRIS pada aplikasi BSI Mobile 

dapat memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan 

dalam mengelola transaksi finansial saya 

     

 

4. Minat Nasabah (Y) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya tertarik menggunakan QRIS pada aplikasi BSI 

Mobile dalam transaksi keuangan saya 

     

2. Saya yakin dengan menggunakan QRIS pada aplikasi 

BSI Mobile proses transaksi non tunai akan semakin 

meningkat 

     

3.  Saya berkeinginan akan merekomendasikan 

penggunaan QRIS pada aplikasi BSI Mobile kepada 

teman atau keluarga 

 

     

4. Kemudahan dan manfaat yang ada pada QRIS BSI 

Mobile membuat saya berminat untuk 

menggunakannya 

     

5. Saya memutuskan untuk menggunakan QRIS BSI 

Mobile karena mudah dan aman 

     

 

 

 

Lampiran 2 Data Penelitian 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No Jenis Kelamin Usia Pekerjaan 

 

1 Perempuan <20 Tahun Wiraswasta 
 

2 Perempuan <40 Tahun Wiraswasta 
 

3 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

4 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

5 Laki-laki 21-30 Tahun Lainnya 
 

6 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

7 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

8 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

9 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

10 Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta 
 

11 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

12 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 



 
 

 

13 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

14 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

15 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

16 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

17 Laki-laki 21-30 Tahun Lainnya 
 

18 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

19 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

20 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

21 Perempuan <40 Tahun Wiraswasta 
 

22 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

23 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

24 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

25 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

26 Perempuan <40 Tahun Ibu Rumah Tangga 
 

27 Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta 
 

28 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

29 Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga 
 

30 Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta 
 

31 Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga 
 

32 Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

33 Perempuan <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

34 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

35 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

36 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

37 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

38 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

39 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

40 Perempuan <40 Tahun Ibu Rumah Tangga 

41 Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta 

42 Perempuan <40 Tahun Ibu Rumah Tangga 

43 Laki-laki <20 Tahun Wiraswasta 

44 Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga 

45 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

46 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

47 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 

48 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

49 Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga 

50 Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga 

51 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

52 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

53 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

54 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 



 
 

 

55 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 

56 Laki-laki 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

57 Perempuan 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

58 Perempuan 21-30 Tahun Wiraswasta 

59 Perempuan <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

60 Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

61 Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

62 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

63 Perempuan 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

64 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

65 Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

66 Perempuan <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

67 Laki-laki <40 Tahun Wiraswasta 

68 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

69 Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

70 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

71 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 

72 Laki-laki <40 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

73 Perempuan 21-30 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

74 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

75 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

76 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

77 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

78 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

79 Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

80 Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

81 Perempuan 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

82 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

83 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

84 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

85 Laki-laki 40-50 Tahun Pegawai PNS/TNI/Polri 
 

86 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

87 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

88 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

89 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

90 Perempuan 21-30 Tahun Ibu Rumah Tangga 
 

91 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

92 Laki-laki <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

93 Perempuan <20 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

94 Perempuan 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

95 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

96 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 



 
 

 

97 Perempuan 21-30 Tahun Lainnya 
 

98 Perempuan 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

99 Laki-laki 21-30 Tahun Wiraswasta 
 

100 Laki-laki 21-30 Tahun Pelajar/Mahasiswa 
 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Tabulasi Data Variabel Kemudahan (X1) 
 

No. 

KEMUDAHAN (X1)   

Jelas dan 

Dapat 

Dimengerti 

Mudah 

Digunakan 

Mudah 

Dipelajari 

Sangat 

Fleksibel 

dan Praktis Terampil Total 

K1 K2 K3 K4 K5 

1 4 3 3 3 3 16 

2 5 4 5 5 5 24 

3 5 5 4 5 5 24 

4 3 3 3 3 3 15 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 5 4 5 22 

7 4 4 3 3 4 18 

8 4 4 5 5 4 22 

9 5 4 5 5 5 24 

10 5 4 5 5 4 23 

11 4 4 3 3 3 17 

12 4 5 4 4 5 22 

13 4 4 4 4 4 20 

14 5 4 5 5 4 23 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 4 5 4 21 

17 4 5 4 4 4 21 

18 4 4 4 3 3 18 

19 5 5 5 4 5 24 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 5 5 5 5 24 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 4 4 4 5 22 

26 4 5 5 5 4 23 

27 5 5 5 5 4 24 

28 4 4 4 4 3 19 

29 4 4 4 4 4 20 



 
 

 

30 4 5 5 5 5 24 

31 4 4 4 3 4 19 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 5 5 22 

34 5 5 5 5 5 25 

35 4 4 4 4 4 20 

36 5 5 5 5 5 25 

37 3 3 3 4 4 17 

38 4 3 5 5 5 22 

39 5 5 4 5 5 24 

40 4 4 4 3 4 19 

41 3 3 3 4 3 16 

42 5 5 5 5 5 25 

43 5 5 5 4 5 24 

44 4 4 5 5 5 23 

45 4 5 5 4 4 22 

46 5 5 4 4 5 23 

47 4 4 4 4 4 20 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 5 5 5 4 24 

50 4 4 5 4 5 22 

51 4 5 5 5 5 24 

52 4 4 4 4 4 20 

53 5 5 4 5 5 24 

54 5 5 5 5 5 25 

55 4 5 4 5 4 22 

56 4 4 4 4 5 21 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 4 5 4 21 

59 5 5 5 5 5 25 

60 4 4 4 4 4 20 

61 4 4 5 5 5 23 

62 4 4 5 4 4 21 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 4 4 4 4 20 

66 5 5 5 5 5 25 

67 5 5 5 4 4 23 

68 4 4 4 4 4 20 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 3 3 3 3 16 

71 3 3 3 4 4 17 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 4 Hasil Tabulasi Data Variabel Manfaat (X2) 

No 

MANFAAT (X2) 

Total 
Memperbaiki 

kinerja 

individu 

Meningkatkan 

Efektivitas 

Kinerja 

Memberikan 

Manfaat 

Bagi 

Pengguna 

Meningkatkan 

Produktivitas 

Mempercepat 

Proses 

M1 M2 M3 M4 M5 

1 3 3 3 3 3 15 

2 5 5 5 5 4 24 

3 4 5 4 5 5 23 

4 3 3 3 3 4 16 

72 5 4 5 4 5 23 

73 5 5 5 5 5 25 

74 2 3 4 5 3 17 

75 4 5 4 5 3 21 

76 4 5 4 5 3 21 

77 4 4 4 5 5 22 

78 4 5 5 5 5 24 

79 4 4 4 4 5 21 

80 4 4 4 3 4 19 

81 4 4 4 3 3 18 

82 4 4 4 4 4 20 

83 4 5 5 5 5 24 

84 4 4 4 4 3 19 

85 4 4 4 4 4 20 

86 4 4 4 3 4 19 

87 4 4 4 4 4 20 

88 5 4 4 4 4 21 

89 4 3 3 3 4 17 

90 5 5 5 5 4 24 

91 4 4 3 3 3 17 

92 4 3 3 4 4 18 

93 3 4 4 4 4 19 

94 3 4 4 4 4 19 

95 4 3 4 4 4 19 

96 3 3 3 3 3 15 

97 3 3 3 3 4 16 

98 3 3 3 3 3 15 

99 3 3 3 3 3 15 

100 3 3 3 3 3 15 



 
 

 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 5 5 5 23 

7 3 4 4 3 3 17 

8 3 3 4 3 3 16 

9 3 4 3 4 4 18 

10 4 5 4 5 5 23 

11 5 5 5 5 4 24 

12 3 3 3 3 3 15 

13 4 3 4 4 3 18 

14 5 4 4 5 5 23 

15 4 4 4 4 5 21 

16 3 3 3 3 4 16 

17 4 4 3 4 3 18 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 5 5 5 23 

20 4 4 5 3 5 21 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 4 5 24 

23 5 5 5 5 4 24 

24 4 5 4 5 4 22 

25 4 4 5 4 5 22 

26 4 4 4 5 5 22 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 4 3 4 3 18 

29 4 4 4 4 5 21 

30 4 5 5 4 5 23 

31 4 4 3 3 4 18 

32 4 4 4 4 3 19 

33 4 4 4 4 5 21 

34 5 4 4 5 4 22 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 5 5 5 23 

37 4 4 4 3 4 19 

38 4 2 4 5 4 19 

39 3 4 4 4 4 19 

40 4 4 4 5 5 22 

41 4 4 4 4 3 19 

42 4 4 4 3 4 19 

43 4 4 4 4 5 21 

44 4 4 4 3 3 18 



 
 

 

45 4 3 4 3 4 18 

46 4 4 4 4 5 21 

47 4 5 5 5 5 24 

48 4 5 5 5 5 24 

49 4 5 5 4 4 22 

50 4 4 5 5 5 23 

51 4 5 5 4 4 22 

52 3 4 4 3 4 18 

53 5 4 5 5 4 23 

54 5 5 5 5 5 25 

55 5 4 5 4 5 23 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 5 5 5 25 

58 4 4 5 5 5 23 

59 4 4 3 3 3 17 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 4 5 24 

63 4 4 4 5 5 22 

64 4 4 4 4 3 19 

65 4 4 4 4 5 21 

66 4 5 5 5 4 23 

67 5 5 5 4 5 24 

68 5 5 5 5 5 25 

69 4 4 4 5 5 22 

70 5 5 5 4 5 24 

71 3 3 3 4 4 17 

72 4 3 3 3 3 16 

73 5 5 5 4 5 24 

74 2 3 4 3 5 17 

75 5 4 3 5 5 22 

76 4 5 5 3 5 22 

77 4 5 5 4 4 22 

78 5 5 5 5 5 25 

79 4 4 4 4 4 20 

80 4 4 4 4 4 20 

81 4 4 4 3 4 19 

82 4 4 4 5 5 22 

83 3 3 3 3 3 15 

84 3 3 4 4 3 17 



 
 

 

85 3 4 3 4 3 17 

86 5 5 5 5 4 24 

87 3 3 4 4 4 18 

88 4 3 3 4 4 18 

89 4 4 3 4 4 19 

90 4 4 4 5 5 22 

91 3 4 4 3 3 17 

92 3 4 3 4 3 17 

93 3 3 4 4 4 18 

94 3 3 3 4 4 17 

95 3 3 4 4 4 18 

96 4 3 3 3 3 16 

97 5 5 5 5 3 23 

98 4 3 3 3 3 16 

99 4 3 3 3 3 16 

100 4 4 4 4 4 20 

 

Lampiran 5 Hasil Tabulasi Data Variabel Risiko (X3) 

No 

RISIKO TRANSAKSI (X3) 

Total 
Tingkat 

keamanan 

Jaminan 

Keamanan 

Risiko 

Privasi 

Efisiensi 

Waktu 

Pertimbangan 

Risiko 

R1 R2 R3 R4 R5 

1 3 3 3 3 4 16 

2 3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 4 5 21 

5 3 3 3 3 4 16 

6 3 4 4 5 5 21 

7 4 3 4 4 3 18 

8 4 3 4 4 4 19 

9 3 3 3 4 4 17 

10 4 4 4 4 3 19 

11 3 4 3 3 3 16 

12 4 4 4 4 3 19 

13 3 3 3 4 3 16 

14 4 4 5 5 4 22 

15 4 4 5 5 4 22 

16 4 5 5 4 4 22 

17 4 3 4 3 3 17 

18 3 3 3 3 3 15 



 
 

 

19 4 3 4 3 3 17 

20 4 4 5 4 4 21 

21 4 4 4 4 3 19 

22 4 4 3 4 4 19 

23 4 3 4 4 4 19 

24 5 4 4 5 4 22 

25 4 5 4 4 4 21 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 3 3 3 17 

28 3 3 3 3 3 15 

29 4 3 3 3 3 16 

30 3 3 3 3 3 15 

31 4 4 3 3 3 17 

32 4 4 4 3 3 18 

33 4 4 4 4 3 19 

34 5 5 5 4 4 23 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 4 5 5 22 

37 3 3 3 3 3 15 

38 4 4 4 5 4 21 

39 3 4 3 4 4 18 

40 4 3 4 3 3 17 

41 3 3 3 3 3 15 

42 4 3 3 3 3 16 

43 3 3 3 3 3 15 

44 4 4 3 3 3 17 

45 4 4 4 3 3 18 

46 4 4 4 4 3 19 

47 4 4 5 5 5 23 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 5 5 4 3 22 

50 3 3 3 3 3 15 

51 5 4 4 4 4 21 

52 3 3 3 3 3 15 

53 3 3 3 3 3 15 

54 3 3 3 3 3 15 

55 3 3 3 3 3 15 

56 3 3 3 3 3 15 

57 3 3 3 3 3 15 

58 3 3 3 3 3 15 



 
 

 

59 4 3 3 3 3 16 

60 4 4 4 4 5 21 

61 4 3 3 3 3 16 

62 5 5 5 5 4 24 

63 4 4 4 4 3 19 

64 4 4 5 5 5 23 

65 5 5 5 5 5 25 

66 4 5 5 4 5 23 

67 4 4 4 4 3 19 

68 4 4 4 3 4 19 

69 4 4 3 4 4 19 

70 4 3 3 3 3 16 

71 3 4 3 3 4 17 

72 4 4 4 4 3 19 

73 4 3 3 3 3 16 

74 3 3 3 4 3 16 

75 3 3 3 3 3 15 

76 4 3 4 3 3 17 

77 4 4 3 3 3 17 

78 3 4 4 4 4 19 

79 4 4 4 4 3 19 

80 3 3 3 3 3 15 

81 3 3 3 5 4 18 

82 3 3 3 5 3 17 

83 3 3 3 3 3 15 

84 5 5 5 5 4 24 

85 3 3 5 5 5 21 

86 4 5 4 5 3 21 

87 3 3 4 5 5 20 

88 4 4 5 5 4 22 

89 3 3 4 4 4 18 

90 4 4 3 4 3 18 

91 3 3 4 4 4 18 

92 4 4 3 3 4 18 

93 4 3 3 4 3 17 

94 3 3 4 4 4 18 

95 3 3 4 4 4 18 

96 4 3 3 4 3 17 

97 3 4 3 4 4 18 

98 4 3 3 3 3 16 



 
 

 

99 3 3 3 3 3 15 

100 4 3 3 3 3 16 

 

 

 

 

Lampiran 6 Hasil Tabulasi Data Variabel Minat Nasabah (Y) 

No 

MINAT NASABAH (Y) 

Total Ketertarikan Keyakinan Keinginan 

MI 1 MI 2 MI 3 MI 4 MI 5 

1 3 3 3 3 4 16 

2 4 4 4 4 5 21 

3 4 4 4 4 5 21 

4 4 3 3 3 4 17 

5 5 5 4 4 4 22 

6 4 3 3 5 5 20 

7 4 3 4 3 3 17 

8 3 3 3 4 5 18 

9 3 4 4 4 4 19 

10 4 4 4 5 4 21 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 3 4 3 3 17 

13 4 4 4 3 3 18 

14 4 4 4 5 4 21 

15 4 3 4 4 4 19 

16 3 4 3 4 4 18 

17 4 3 3 4 4 18 

18 5 4 3 4 3 19 

19 4 4 5 4 4 21 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 5 4 5 4 22 

22 5 3 4 4 5 21 

23 3 3 5 5 5 21 

24 5 4 4 4 4 21 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 5 4 4 4 21 

28 3 3 4 4 4 18 



 
 

 

29 4 4 4 4 3 19 

30 4 4 5 4 4 21 

31 3 3 4 4 4 18 

32 4 3 3 4 4 18 

33 3 3 4 5 5 20 

34 5 5 4 4 3 21 

35 5 4 5 3 4 21 

36 4 3 4 5 5 21 

37 3 3 4 4 4 18 

38 4 3 4 4 4 19 

39 5 4 3 4 3 19 

40 4 4 4 4 4 20 

41 3 3 4 4 4 18 

42 4 4 4 3 4 19 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 4 3 4 19 

45 5 4 4 3 3 19 

46 3 4 4 4 5 20 

47 4 4 5 4 4 21 

48 5 5 4 3 4 21 

49 4 4 4 4 5 21 

50 4 4 4 3 5 20 

51 4 4 4 4 4 20 

52 3 3 4 4 4 18 

53 5 4 4 5 3 21 

54 5 5 3 4 5 22 

55 5 4 4 3 4 20 

56 4 5 4 4 4 21 

57 4 5 3 4 5 21 

58 4 3 3 5 5 20 

59 5 4 4 3 3 19 

60 5 5 4 4 3 21 

61 4 4 4 4 5 21 

62 4 4 4 4 5 21 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 4 3 4 19 

65 4 4 4 3 5 20 

66 4 4 5 4 4 21 

67 5 5 5 3 3 21 

68 4 4 3 5 5 21 



 
 

 

69 3 4 4 4 5 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 4 3 3 3 4 17 

72 4 4 3 3 4 18 

73 5 4 4 4 5 21 

74 4 3 3 3 4 17 

75 4 4 4 4 4 20 

76 4 4 4 4 4 20 

77 4 4 4 3 5 20 

78 4 4 4 4 5 21 

79 3 4 4 4 4 19 

80 3 5 4 3 4 19 

81 3 3 4 4 4 18 

82 3 3 4 5 5 20 

83 4 3 3 4 4 18 

84 3 3 4 5 3 18 

85 3 3 3 4 5 18 

86 4 3 4 5 4 20 

87 4 4 4 3 3 18 

88 3 3 4 4 4 18 

89 4 4 3 3 4 18 

90 3 5 4 4 4 20 

91 3 3 4 3 4 17 

92 3 3 3 4 4 17 

93 4 3 4 4 3 18 

94 3 4 4 3 4 18 

95 3 3 3 4 5 18 

96 3 3 3 4 4 17 

97 5 3 4 4 3 19 

98 3 3 3 3 4 16 

99 4 3 3 3 4 17 

100 4 4 4 3 3 18 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Kemudahan (X1) 

Correlations 

  K1 K2 K3 K4 K5 Total 

K1 Pearson 

Correlation 
1 .684** .638** .479** .589** .804** 

Sig. (1-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 



 
 

 

N 100 100 100 100 100 100 

K2 Pearson 

Correlation 
.684** 1 .697** .603** .546** .843** 

Sig. (1-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

K3 Pearson 

Correlation 
.638** .697** 1 .716** .665** .892** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

K4 Pearson 

Correlation 
.479** .603** .716** 1 .594** .820** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

K5 Pearson 

Correlation 
.589** .546** .665** .594** 1 .815** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 
.804** .843** .892** .820** .815** 1 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,891 5 

 

Lampiran 8 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Manfaat (X2) 

Correlations 

  M1 M2 M3 M4 M5 Total 

M1 Pearson 

Correlation 
1 .666** .596** .565** .435** .801** 

Sig. (1-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

M2 Pearson 

Correlation 
.666** 1 .707** .519** .475** .833** 

Sig. (1-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

M3 Pearson 

Correlation 
.596** .707** 1 .530** .579** .847** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 



 
 

 

N 100 100 100 100 100 100 

M4 Pearson 

Correlation 
.565** .519** .530** 1 .541** .786** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

M5 Pearson 

Correlation 
.435** .475** .579** .541** 1 .760** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 
.801** .833** .847** .786** .760** 1 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,864 5 

 

Lampiran 9 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Risiko (X3) 

Correlations 

  R1 R2 R3 R4 R5 Total 

R1 Pearson 

Correlation 
1 .667** .587** .367** .216* .695** 

Sig. (1-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

R2 Pearson 

Correlation 
.667** 1 .643** .512** .431** .811** 

Sig. (1-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

R3 Pearson 

Correlation 
.587** .643** 1 .676** .580** .883** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

R4 Pearson 

Correlation 
.367** .512** .676** 1 .669** .828** 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

R5 Pearson 

Correlation 
.216* .431** .580** .669** 1 .743** 

Sig. (1-tailed) ,016 ,000 ,000 ,000   ,000 



 
 

 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 
.695** .811** .883** .828** .743** 1 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat Nasabah (Y) 

Correlations 

  MI1 MI2 MI3 MI4 MI5 Total 

MI1 Pearson 

Correlation 
1 .431** ,124 -,135 

-

.289** 
.485** 

Sig. (1-tailed)   ,000 ,110 ,091 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

MI2 Pearson 

Correlation 
.431** 1 .281** -,117 -,095 .642** 

Sig. (1-tailed) ,000   ,002 ,124 ,173 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

MI3 Pearson 

Correlation 
,124 .281** 1 ,044 -,136 .496** 

Sig. (1-tailed) ,110 ,002   ,332 ,089 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,853 5 



 
 

 

MI4 Pearson 

Correlation 
-,135 -,117 ,044 1 .280** .446** 

Sig. (1-tailed) ,091 ,124 ,332   ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

MI5 Pearson 

Correlation 

-

.289** 
-,095 -,136 .280** 1 .324** 

Sig. (1-tailed) ,002 ,173 ,089 ,002   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 
.485** .642** .496** .446** .324** 1 

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,159 5 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,31536165 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,096 

Positive ,096 

Negative -,093 

Test Statistic ,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025c 

Exact Sig. (2-tailed) ,301 

Point Probability 0,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 



 
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,447 ,317   23,512 ,000     

X1 

(Kemudahan) 
,168 ,012 ,329 13,607 ,000 ,804 1,243 

X2 (Manfaat) ,384 ,012 ,783 32,761 ,000 ,823 1,214 

X3 (Risiko) ,026 ,012 ,049 2,231 ,028 ,962 1,040 

a. Dependent Variable: Y (Minat Nasabah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,192 ,157   1,222 ,225 

Kemudahan ,003 ,006 ,052 ,464 ,644 

Manfaat -,003 ,006 -,060 -,539 ,591 

Risiko ,005 ,006 ,083 ,803 ,424 

a. Dependent Variable: RES2 

Lampiran 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 208,154 3 69,385 676,522 .000b 

Residual 9,846 96 ,103     

Total 218,000 99       

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan 

 



 
 

 

Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 7,447 ,317   23,512 ,000 

Kemudahan ,168 ,012 ,329 13,607 ,000 

Manfaat ,384 ,012 ,783 32,761 ,000 

Risiko ,026 ,012 ,049 2,231 ,028 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 208,154 3 69,385 676,522 .000b 

Residual 9,846 96 ,103     

Total 218,000 99       

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan 

 

Lampiran 16 Hasil Uji Hipotesis (Uji Koefisien Determinasi R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .977a ,955 ,953 ,320 

a. Predictors: (Constant), Risiko, Manfaat, Kemudahan 

b. Dependent Variable: Minat Nasabah  

 

Lampiran 17 Distribusi Kuesioner 



 
 

 

        

 

     

 

 



 
 

 

Lampiran 18 r tabel, t tabel dan F tabel 

DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 

 

 

N The Level of Significance N The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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